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Skripsi ini berjudul tentang manajemen layanan sirkulasi di Perpustakaan
Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar. Rumusan masalah penelitian ini yaitu
Bagaimana sistem layanan sirkulasi di Perpustakaan Pusat Universitas
Muhammadiyah Makassar dan Bagaimana proses penerapan manajemen layanan
sirkulasi di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui sistem layanan sirkulasi yang diterapkan dan
proses penerapan manajemen layanan sirkulasi di Perpustakaan Pusat Universitas
Muhammadiyah Makassar.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
deskriftif dengan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan
wawancara dan bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang akurat dari sejumlah
karakteristik masalah yang diteliti tentang sistem layanan sirkulasi yang diterapkan
dan proses penerapan manajemen layanan sirkulasi di Perpustakaan Pusat Universitas
Muhammadiyah Makassar. Sumber data yang menjadi informan dalam penelitian ini
adalah kepala perpustakaan dan staf bagian sirkulasi. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Kemudian teknik pengolahan dan alaisis data yaitu melakukan peringkasan data,
penyajian data secara tertulis, penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem layanan yang digunakan
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar adalah sistem layanan
terbuka dan penerapan layanan terbuka ini sudah efektif, Penerapan manajemen
layanan sirkulasi di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makaasar, dari
segi jumlah pngelolah masih kurang, ruangan kurang memadai, sehingga
menyebabkan pekerjaan layanan sirkulasi terhambat. Proses pemaparan tersebut
dibuktikan dari penjelasan ketiga informan bahwa salah satu faktor penghambat
yaitu kurangnya sumber daya manusia yang dimiliki perpustakaan, namun demikian
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar secara umum sudah
menerapkan proses manajemen yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasan dalam layanan sirkulasi.





Pembangunan merupakan suatu proses yang mencapup seluruh aspek
kehidupan masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan rakyat secara keseluruhan.
Dalam proses ini pendidikan menjadi sangat strategis karena memiliki peran penting
dalam proses peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dapat dipahami bahwa
pentingnya proses peningkatan kualitas sumber daya manusia, pemerintah dan sektor
swasta terus berupaya mewujudkan amanat tersebut melalui usaha pembangunan
pendidikan yang berkualitas.
Perkembangan IPTEK yang sangat cepat telah merubah pikiran manusia,
bahwa bukan guru satu satunya sumber belajar seperti dahulu, namun ada sumber
belajar yang penting tapi bukan satu-satunya diantaranya adalah perpustakaan.
Perpustakaan yang memungkinkan tenaga pendidikan dan peserta didik memperoleh
dan mendalami pengetahuan dengan membaca bahan pustaka yang mengandung ilmu
pengetahuan.
Perpustakaan adalah tempat untuk menyimpan semua koleksi baik berupa
koleksi monografi, audio visual atau elektronik dan lain-lain yang berguna sebagai
alat pembelajaran bagi semua pemustaka yang membutuhkan informasi. Pada
dasarnya perpustakaan diselenggarakan berdasarkan asas pembelajaran sepanjang
hayat, sumber informasi, dan sebagai gudang ilmu pengetahuan. Dapat disadari
bahwa pentingnya perpustakaan karena memiliki tujuan dan fungsi pokok
2didalammya yaitu menunjukkan program pendidikan dan penelitian, memenuhi
kebutuhan akan informasi kepada masyarakat yang dilayani, memenuhi kebutuhan
sosial, memenuhi kebutuhan kultural dan spritual masyarakat, memenuhi kebutuhan
akan rekreasi, berfungsi sebagai repository atau perpustakaan deposit (Almah, 2012:
9).
Perpustakaan perguruan tinggi adalah sarana yang diberikan oleh universitas
untuk menunjang kebutuhan informasi khususnya pada kalangan mahasiswa.
Tentunya perpustakaan perguruan tinggi memiliki peran penting untuk riset,
pengajaran dan pembelajaran. Secara fisik perpustakaan ini biasanya berlokasi
ditengah kampus dan dianggap sebagai jantung perguruan tinggi.
Dalam peraturan pemerintah No 30 tahun 1990 tentang perguruan tinggi
memuat kebutuhan mengenai perpustakaan yang menyatakan bahwa perpustakaan
ialah unsur penunjang yang perlu ada pada semua bentuk perguruan tinggi, mulai dari
universitas, institut, sekolah tinggi, politeknik dan akademi (Qolyubi, 2003: 11).
Perpustakaan pergguruan tinggi mendukung, memperlancar serta mempertinggi
kualitas pelaksanaan program tinggi melalui pelayanan informasi yang meliputi
aspek-aspek, pengumpulan, pelestarian, pengolahan, pemanfaatan dan
penyebarluasan informasi (Lasa HS, 2009: 278).
Dapat kita ketahui bahwa perpustakaan identik dengan pelayanan, maka
petugas perpustakaan harus mengetahui kebutuhan pemustaka yang dilayani dan
menerapkan manajemen untuk mendukung penampilan kinerja, agar kepuasan
3pemustaka terpenuhi. Berkaitan dengan pemusta yang dilayani, Nasution menyatakan
bahwa agar tanggap terhadap kepentingan pemakai jasa, perpustakaan harus
menyediakan bahan pustaka dan berorientasi bagi kepentingan pemustaka serta
layanan perpustakaan diselenggarakan sesuai standar nasional untuk mengoptimalkan
pelayanan kepada pemustaka (Aprilianita, 2013: 3).
Berkaitan dengan manajemen perpustakaan untuk mendukung kinerja,
Suryosubroto mengatakan bahwa implementasi dari fungsi manajemen dalam
perpustakaan meliputi, perencanaan, pengorganisasian, pengaturan staf,
pengkoordinasian, dan pengangaran (Aprilianita, 2013: 3).
Manajemen perpustakaan dapat diartikan sebagai upaya sebuah organisasi
perpustakaan untuk mencapai tujuan yang tertuang dalam visi misi organisasi melalui
sebuah proses yang dilakukan secara bersama atau berkelompok (Mathar, 2014: 6).
Untuk mewujudkan tujuan ini, sudah tentu tidak lepas dari peran manajemen yang
memiliki berbagai aspek. Kemudian yang menjadi kajian utama adalah bagaimanakah
aspek aspek manajemen dapat diaplikasikan di perpustakaan perguruan tinggi
khususnya di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar sesuai
dengan posisinya dalam struktur perguruan tinggi secara keseluruhan. Untuk
mengelola perpustakaan diperlukan manajemen yang baik agar arah kegiatan sesuai
dengan tujuan yang diinginkan.
Dari uraian di atas, dapat dikatakan salah satu sumber belajar yang
meyediakan informasi yang dibutuhkan bagi pemustaka terutama para kalangan
4mahasiswa adalah perpustakaan. Disamping itu juga layanan perpustakaan perguruan
tinggi harus memiliki kemampuan dalam menerapkan fungsi-fungsi manajemen,
petugas perpustakaan perguruan tinggi juga harus mampu memberikan layanan yang
baik kepada pemustaka baik dalam layanan sirkulasi maupun layanan referensi.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Perpustakaan Pusat Universitas
Muhammadiyah Makassar. Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah
Makassar kurang memadai yaitu ruang baca yang kecil dan sempit, tenaga
perpustakaan yang memiliki pendidikan khusus bidang perpustakaan masih sedikit,
staf yang ditugaskan dalam layanan sirkulasi terbatas sehingga pelayanan di
perpustakaan agak lama. Oleh karena itu penulis tertarik mengadakan penelitian yang
berkaitan dengan Manajemen Layanan Sirkulasi di Perpustakaan Pusat Universitas
Muhammadiyah Makassar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar belakang diatas, maka pokok masalah yang akan  dibahas
dalam penelitian ini yaitu manajemen layanan sirkulasi di Perpustakaan Pusat
Universitas Muhammadiyah  Makassar.
Dari masalah tersebut dapat dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian
sebagai berikut:
1. Bagaimana sistem layanan sirkulasi di Perpustakaan Pusat Universitas
Muhammadiyah Makassar?
52. Bagaimana proses penerapan manajemen layanan sirkulasi di Perpustakaan
Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah sebagai berikut:
a. Manajemen perpustakaan yang menjadi fokus penelitian yaitu proses penerapan
manajemen layanan sirkulasi.
b. Pelayanan perpustakaan yang menjadi fokus yaitu sistem layanan sirkulasi di
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar.
2. Deskripsi Fokus
Untuk mempermudah memahami maksud judul dalam skripsi ini, maka perlu
diuraikan defenisi dari istilah-istilah yang terkandung didalamnya yaitu:
a. Manajemen perpustakaan adalah mengatur kegiatan dalam suatu organisasi
dengan usaha untuk mewujudkan cita-cita atau tujuan dalam pengolahan
perpustakaan
b. Layanan sirkulasi adalah layanan yang diberikan kepada pemustaka dalam
pememinjaman atau pengembalian bahan pustaka.
Dari uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa manajemen pelayanan
perpustakaan adalah aturan dalam sebuah perpustakaan untuk dapat menentukan arah
dan tujuan organisasi perpustakaan itu sendiri. Dan jika tanpa penerapan pelayanan
dalam perpustakaan maka sama halnya perpustakaan tersebut tidak ada manfaatnya.
6D. Kajian Pustaka
Adapun referensi yang digunakan dalam melakukan penelitian yang berjudul
Manajemen Layanan Sirkulasi di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah
Makassar sebagai berikut:
1. Buku yang berjudul “Manajemen dan Organisasi Perpustakaan” (Muh.
Quraisy Mathar, 2014). Buku ini membahas tentang manajemen layanan,
mutu layanan dan model layanan yang akan didapatkan para pengguna
perpustakaan.
2. Buku yang berjudul “Jenis Jenis Pelayanan Perpustakaan” (Lasa HS, 1995).
Buku ini membahas tentang penerapan sistem sirkulasi dalam perpustakaan
serta pelayanan referensi, guna membantu dan mempermudah pengguna
perpustakaan.
3. Skripsi yang berjudul “Persepsi Pemustaka terhadap Kualitas Pelayanan
Sirkulasi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan” (Abdul Aziz, 2015), hasil dari penelitiannya yaitu kepuasan
pemustaka terhadap pelayanan sirkulasi yang didasarkan atas faktor pribadi
dan sosial yang dapat dinilai dari sikap kesiapan, kemampuan, ketekunan,
kepedulian, serta kedisiplinan dari pustakawan dalam melakukan kegiatan
pelayananan.
Dari penjelasan diatas peneliti mengambil kesimpulan bahwa kajian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kajian pustaka yang relepan dan berkaitan
7dengan Manajemen Pelayanan Sirkulasi, disamping itu penelitian terdahulu
membahas tentang Persepsi pemustaka terhadap kualitas pelayanan sirkulasi
sedangkan dipenelitian ini membahas tentang Manajemen Layanan Sirkulasi.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui sistem layanan sirkulasi di Perpustakaan Pusat Universitas
Muhammadiyah Makassar
2. Untuk mengetahui proses penerapan manajemen layanan sirkulasi di
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Secara Teoritis/Ilmiah
a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan
di bidang perpustakaan dan informasi yang berkaitan dengan manajemen layanan
sirkulasi di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar.
b. Sebagai bahan perbandingan dalam rangka pembangunan penelitian tersebut.
2. Manfaat Praktis
a. Diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan informasi bagi tenaga pengajar
bidang perpustakaan, khususnya mengenai perpustakaan perguruan tinggi
b. Dapat menjadi bahan perbandingan bagi peneliti-peneliti lainnya yang
berhubungan dengan penelitian ini.
8G. Integrasi Keislaman
Dalam manajemen layanan sirkulasi yang dibahas dalam skripsi ini maka
intekgrasi keislamanan yang dimaksud adalah hubungan manusia dengan Allah serta
hubungan manusia dengan manusia baik dalam proses manajemen maupun dalam
layanan perpustakaan. Sejalan dengan itu integrasi keislaman adalah nilai yang
memuat aturan-aturan Allah yang meliputi atauran yang mengatur tentang hubungan
manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan manusia, dan manusia
dengan alam secara keseluruhan (Suryana dkk, 1996: 150).
Hal ini harus di pahami benar-benar karena layanan merupakan kegiatan
kepada pemakai jasa perpustakaan. Sebagaimana dalam firman Allah dalam Q.S. Ali-
Imran/3: 159.
                 
                          
    
Terjemahnya:
“Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah
mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawaralah
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila engkau telah
membulatkan tekad, maka bertaqwalah kepada Allah. Sungguh Allah
mencintai orang-orang yang bertawakkal”. (Departemen Agama RI, 2010:
71).
9Ayat di atas dalam tafsir Al-Misbah, Allah berfirman maka disebabkan rahmat
Allah engkau berlaku lemah lembut terhadap mereka dapat menjadi salah satu bukti
bahwa Allah SWT yang mendidik dan membentuk kepribadian (Shihab, 2009: 310).
Ayat di atas dapat diberikan penjelasan bahwa keberhasilan bagi pustakawan
dalam melakukan layanan kepada pemustaka harus memiliki ahlak baik seperti
disiplin, jujur, kerja keras serta bersikap lemah lembut sehingga memberikan
kepuasan tersendiri kepada pemustaka. Dalam perpustakan kita dapat mengetahui
bahwa keberhasilan pengolahan dan pelayanan perpustakaan tergantung pada proses
manajemen yang diterapkan.
Selanjutnya berkaitan dengan manajemen, dari ajaran Islam kata keteraturan
sudah dianjurkan dalam Al-Quran sursh ash-shaff/6: 4.
                 
Terjemahnya:
“Sesunggunya Allah mencintai orang-orang yang berjuang dijalan-Nya
dalam barisan yang teratur, seakan-akan mereka seperti suatu bangunan
yang tersusun kokoh”(Departemen Agama RI, 2010: 551).
Dalam tafsir Al-Misbah kata   saffan/barisan adalah sekelompok dari
sekian banyaknyan anggotanya yang sejenis dan kompak serta berada dalam suatu
wadah yang kokoh lagi teratur. Kata    marshush berarti berdempet dan
tersusun dengan rapi.
Ayat di atas menjelaskan bahwa kekompakan anggota dalam barisan,
kedisiplinan mereka yang tinggi, serta kekuatan mental mereka dalam menghadapi
ancaman dan tantangan.  Makna ini demikian, karena dalam pertempuran, pasukan
tidak harus menyerang atau bertahan dalam bentuk barisan (Shihap, 2003: 192).
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Berdasarkan penjelasan dalam tafsir Al-Misbah, penulis menggaris bawahi
“keteraturan dan kedisiplinan”. Kedua kata tersebut melekat pada proses manajemen






Perpustakaan sebagai sumber belajar membutuhkan tata kerja atau cara kerja
yang baik dan propesional. Untuk itu tata kerja perpustakaan atau cara kerja
perpustakaan dibarengi dengan manajemen yang baik agar tercapai tujuan yang
diharapkan.
Perpustakaan dalam konteks ilmu manajemen adalah sebuah organisasi yang
bergerak dalam bidang layanan. Salah satu unsur penting dalam manajemen adalah
sebuah produk yang akan dijual. Produk tersebut berbentuk dan dapat juga tidak
berbentuk. Produk berbentuk adalah produk yang dapat disentuh atau dilihat secara
kasat mata, misalnya buku, pakaian, makanan dan sebagainya. Sedangkan produk
tidak berbentuk dalam ilmu manajemen adalah sebuah produk yang tidak kasat mata
dan lebih mengarah kepada penyediaan sebuah jasa atau layanan. Maka dari hal itu
manajemen adalah proses mengelola dan mengkoordinasi sumber daya secara efektif
dan efisien sebagai usaha untuk mencapai tujuan organisasi (Mathar, 2011: 1-2)
Menurut Prajudi manajemen adalah pengendalian dan pemanfaatan semua
faktor dan sumber daya, yang menurut suatu perencanaan (Planning) diperlukan
untuk mencapai atau menyelesaikan suatu tujuan kerja yang tertentu (Sutarno NS,
2006: 5).
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Manajemen perpustakaan adalah pengelolaan perpustakaan yang didasarkan
kepada teori dan prinsip-prinsip manajemen. Teori manajemen adalah suatu konsep
pemikiran atau pendapat yang dikemukakan mengenai bagaimana ilmu manajemen
untuk diterapkan didalam suatu organisasi. Sementara prinsip-prinsip manajemen
adalah dasar atau asas kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir dalam
manajemen. Kandungan teori dan prinsip-prinsip manajemen itu seperti
kepemimpinan, penatalaksanaan, pengendalian, pemanfaatan sumber-sumber daya
agar dapat mencapai hasil yang maksimal, supaya dapat lebih berdaya guna dan
berhasil guna (Sutarno NS, 2006: 20).
Ditinjau dari ajaran Islam dan keteraturan sudah di anjurkan sebagaimana
dalam Al-Quran surah ash-shaff/61: 4.
               
Terjemahnya:
“Sesungguhnya Allah mencintai orang orang yang berjuang dijalan-Nya
dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu bangunan
yang tersusun kokoh” (Departemen Agama RI, 2010: 551).
Dalam tafsir Al-misbah kata   saffan/ barisan adalah sekelompok dari
sekian banyaknya anggotanya yang sejenis dan kompak serta berada dalam suatu
wadah yang kokoh lagi teratur. Kata    marshush berarti berdempet dan
tersusun dengan rapi.
Ayat di atas membahas mngenai kekompakan anggota barisan, kedisiplinan
mereka yang tinggi, serta kekuatan mental mereka menghadapi ancaman dan
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tantangan. Makna ini demikian, karena dalam pertempuran, pasukan tidak harus
menyerang atau bertahan dalam bentuk barisan (Shihab, 2003: 191-192).
Berdasarkan penjelasan dalam tafsir Al-Misbah di atas, penulis menggaris
bawahi “keteraturan dan kedisiplinan”. Kedua kata tersebut melekat pada proses
manajemen termasuk dalam hal ini manajemen layanan sirkulasi perpustakaan.
2. Prinsip Manajemen
Pada hakekatnya prinsip manajemen merupakan generalisasi pengalaman
manejer dari studi kasus yang ada dalam suatu organisasi atau lembaga. Prinsip ini
bersifat umum dan bisa disesuaikan dengan keadaan atau kondisi organisasi dan
lembaga. Sebagai seorang manajer atau administrator, prinsip-prinsip manajemen
adalah alat yang cukup ampuh untuk membantu mereka melakukan tugas-tugasnya.
(Andi-Ibrahim, 2014: 19).
Prinsip manajemen dikemukakan oleh Payol dalam buku Pengantar Ilmu














m. Lini dan Staf (Andi-Ibrahim, 2014: 19).
3. Proses Manajemen
Manajemen perpustakaan dapat diartikan sebagai upaya sebuah organisasi
perpustakaan untuk mencapai tujuan yang tertuang di dalam visi misi organisasi
melalui program yang dilakukan secara bersama atau berkelompok. Jika mengarah
pada teori Henri Fayol dalam buku Manajemen dan Organisasi Perpustakaan (Mathar,
2014: 6), maka perpustakaan sebaiknya melakukan kegiatan sebagai berikut:
a. Planning (Perencanaan)
Perencanaan merupakan langkah awal dalam merumuskan segala hal.
Layanan perpustakaan sangat efektif dan efisien jika dimulai dengan kegiatan
perencanaan, khususnya yang berhubungan dengan analisis kebutuhan pemustaka.
Fungsi perencanaan yaitu sebagai panduan bagi pimpinan perpustakaan dalam
menjalankan pengolahan perpustakaan. Rencana yang hanya dibuat oleh
perpustakaan tidak hanya menjadi sekedar arsip saja, sedapat mungkin setiap orang
yang terlibat dalam perencanaan.
b. Organizing (Pengorganisasian)
Pengorganisasian perpustakaan dilakukan setelah melakukan analisis terhadap
sumber daya yang dimiliki oleh perpustakaan itu sendiri. Sumber daya manusia, alat,
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koleksi, gedung, serta sumber daya lainnya, harus diinventarisir sebagai bentuk upaya
untuk memaksimalkan resiko kerja organisasi sekaligus menjadi potensi perpustakaan
di masa-masa yang akan datang. Fungsi pengorganisasian yaitu sebagai program
penentuan tenaga-tenaga yang dibutuhkan untuk melaksanakan rencana yang telah
disusun.
c. Commanding (Pengkomandoan)
Pengkomandoan sangat identik dengan kecepatan seseorang pimpinan atau
manajer. Seorang pimpinan perpustakaan sebaiknya memahami konsep-konsep
manajerial yang baik akan dia mampu memahami karakter dan kemampuan staf dan
pustakawan di lingkup kerja organisasi. Fungsi pengkomandoan merujuk pada
penentuan tugas seseorang terhadap bawahannya dalam rangka mencapai tujuan
organisasi perpustakaan.
d. Coordinating (Pengkoordinasian)
Koordinasi antar bagian dalam sebuah organisasi sangat ditentukan oleh
struktur organisasi. Kapabilitas sebuah organisasi dapat diukur secara kasat mata
melalui struktur organisasinya. Perpustakaan yang memiliki struktur organisasi yang
baik akan secara mudah dipahami oleh masyarakat umum sebagai organisasi yang
sehat dan kapabel. Koordinasi merupakan salah satu fungsi manajemen untuk
melakukan berbagai kegiatan, agar tidak terjadi kekacauan, percekcokan, kekosongan
kegiatan, dengan cara menghubungkan dan menyelaraskan pekerjaan bawahan
sehingga terdapat kerja sama yang terarah dalam usaha mencapai tujuan organisasi.
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e. Controlling (Pengontrolan/pengawasan)
Kontol terhadap kinerja organisasi dapat dilakukan secara internal maupun
eksternal dengan cara melibatkan pihak luar untuk menjadi pengontrol independen.
Kontrol internal memiliki kelebihan dalam hal validitas dan relibilitas indikator dan
instrument penilaiannya, sementara control eksternal memiliki kelebihan dalam hal
objektivitas penilaian. Fungsi pengawasan adalah sebagai proses yang dilakukan
untuk memastikan agar apa yang telah direncanakan berjalan sebagaimana mestinya.
B. Layanan Perpustakaan
1. Pengertian Layanan Perpustakaan
Layanan perpustakaan merupakan unsur utama dalam pencapaian
keberhasilan yang berhubungan langsung dengan pemustaka dalam penyebaran
informasi serta pemanfaatan jasa dan fasilitas yang ada di perpustakaan. Dengan
katalain perpustakaan identik dengan layanan karena tidak ada perpustakaan jika
tiadak ada kegiatan layanan (Lasa HS, 1994: 122).
Sejalan dengan pendapat diatas, Rahayuningsi (2007: 85) menyatakan bahwa
pelayanan perpustakaan adalah kegiatan memberikan layanan informasi kepada
pemstaka dalam perpustakaan dengan menggunakan prinsip-prinsip dasar seperti
pelayanan bersifat universal.
Maka, dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa layanan merupakan
unsur utama dalam pencapaian keberhasilan organisasi dalam perpustakaan. Maju
atau berkembangnya suatu perpustakaan disebakan dengan adanya kegiatan yang
diterapakan dalam perpustakaan itu sendiri.
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2. Kegiatan Layanan Perpustakaan
Menurut Rahayuningsih (2007, 85) layanan perpustakaan merupakan kegiatan
memberikan kepuasan kepada pemustaka di perpustakaan dengan menggunakan
prinsip-prinsip dasar:
a. Pelayanan bersifat universal, layanan tidak hanya diberikan kepada individu-
individu tertentu, tetapi diberikan kepada pengguna secara umum.
b. Pelayanan berorientasi pada pengguna, dalam arti untuk kepentingan pengguna,
bukan kepentingan pengelola.
c. Menggunakan disiplin, untuk menjamin keamanan dan kenyamanan dalam
memanfaatkan perpustakaan.
d. Sistem yang dikembangkan mudah, cepat dan tepat.
Menurut Darmono (2007: 166), asas layanan perpustakaan yang harus di
perhatikan dalam kegiatan layanan adalah sebagai berikut:
a. Layanan selalu berorientasi kepada kebutuhan demi kepentingan pemustaka
b. Layanan diberikan atas dasar keseragaman dan keadilan merata serta memandang
pemustaka sebagai satu kesatuan yang menyeleluruh dan tidak di pandang secara
individual
c. Layanan dilandasi dengan aturan yang jelas dengan tujuan untuk mengoptimalkan
fungsi layanan, peraturan perpustakaan harus didukung oleh semua pihak agar
layanan perpustakaan dapat berjalan dengan baik
d. Layanan dilaksanankan dengan mempertimbangkan faktor kecepatan dan
ketetapan yang didukung oleh administrasi dengan baik.
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Dari penjelasan diatas, penulis dapat menyatakan bahwa kegiatan pelayanan
dalam perpustakaan yaitu melayani pemustaka dengan baik, mulai dari meminjam
koleksi, pengembalian koleksi serta membantu pemustaka yang kebingungan
mendapatkan koleksi yang dibutuhkan. Petugas layanan perpustakaan harus
memperhatikan asas layanan perpustakaan dengan tujuan untuk memenuhi semua
kebutuhan pemustaka.
3. Unsur layanan perpustakaan
Sebuah perpustakaan perlu mempunyai layanan yang berkualitas demi
meningkatakan minat kunjung pemustaka. Menurut Rahayuningsi (2007: 86), berikut
karakteristik layanan perpustakaan yang berkualitas dapat dilihat dari:
a. Koleksi merupakan bahan pustaka yang di kumpulkan, diolah, disimpan untuk
disajikan kepada masyarakat agar memenuhi kebutuhan informasi. Adapun
karakteristik koleksi yaitu:
1) Kuantitas berkaitan dengan jumlah koleksi yang dimiliki perpustakaan
2) Kualitas berkaitan dengan mutu. Kemutakhiran dan kelengkapan koleksi
b. Fasilitas adalah segala hal yang memudahkan dalam melancarkan kegiatan seperti
memiliki gedung serta perlengkapan (meja, kursi, rak, dan lain-lain). Berikut
karakteristik fasilitas yang baik adalah:
1) Kelengkapan yang menyangkut lingkup layanan dengan ketersediaan saranan
pendukung dan layanan pelengkap lainnya
2) Kenyaman dalam memperoleh layanan yang berkaitan dengan lokasi ruangan,
petunjuk, ketersediaan informasi, kerapian, dan lain sebagainya.
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c. Sumber daya Manusia (SDM) yaitu petugas atau staf yang dimilliki perpustakaan.
Karakteristik dari sumber daya manusia yang baik yaitu:
1) Kesopanan dan keramahan pustakawan dalam memberikan layanan ketika
berinteraksi langsung kepada pemustaka
2) Tanggung jawab adalah melayani pemustaka
3) Empati yaitu adil dalam memecahkan masalah maupun menagani keluhan
pemustaka.
4) Profesionalisme pustakawan dalam menangani tanggung jawab di bidang
bagian layanan.
d. Layanan perpustakaan adalah proses penyebarluasan segala macam informasi
kepada masyarkat luas. Karakteristik layanan perpustakaan seperti:
1) Ketetapan waktu layanan yang berkaitan dengan waktu proses sirkulasi
2) Akurasi layanan, berkaitan dengan layanan untuk meminimalkan layanan
3) Kemudahan memperoleh layanan yang berkaitan dengan banyaknya
pustakawan yang melayani fasilitas pendukung seperti komputer.
C. Sirkulasi Perpustakaan
1. Pengertian Layanan Sirkulasi
Sirkulasi adalah tempat masuk dan keluarnya bahan pustaka pada
perpustakaan. Dalam ilmu perpustakaan layanan sirkulasi sering disebut pelayanan
peminjaman dan pengembalian bahan pustaka.
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Layanan sirkulasi adalah garis depan dalam mencapai tujuan perpustakaan
yaitu untuk memenuhi kebutuhan pengguna melalui sumber informasi yang ada di
perpustakaan (Paidji dan Purwono, 2008)
Layanan sirkulasi adalah mencakup semua bentuk kegiatan pencatatan yang
berkaitan dengan pemanfaatan koleksi perpustakaan dengan tepat guna dan tepat
waktu untuk kepentingan pengguna jasa perpustakaan. Dengan demikian pengertian
ini dapat dipahami bahwa bagian ini merupakan suatu kegiatan, pekerjaan
perpustakaan yang berkaitan dengan peminjaman maupun pengembalian (Lasa HS,
1995: 1).
Layanan sirkulasi adalah kegiatan kerja yang berupa pemberian bantuan
kepada pemakai perpustakaan dalam proses peminjaman dan pengembalian (Ibrahim,
2004: 24). Sebagaimana dimaksud dalam RPP Undang-undang No 43 Tahun 2007
tenntang perpustakaan, Pasal 19 Ayat 4 yaitu dalam pelaksanaan layanan sirkulasi
sebagaimana dimaksud ayat 3 dapat menggunakan koleksi setempat maupun koleksi
perpustakaan lain. Maksud dari ayat 3 ini bahwa layanan sirkulasi adalah layanan
yang diberikan kepada pemustaka meliputi layanan baca di tempat, peminjaman, dan
pengembalian koleksi perpustakaan.
Sirkulasi adalah kegiatan peredaran koleksi perpustakaan, baik untuk dibaca
didalam perpustakaan maupun dibawah keluar perpustakaan (Sjahrial-pamuntjak,
2000: 97).
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa layanan sirkulasi adalah
kegiatan yang harus ada dalam perpustakaan yang berhubungan dengan bagian
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peminjaman dan pengembalian bahan pustaka agar dapat dipergunakan oleh
pengguna secara maksimal. Agar perpustakaan dapat memainkan perannya dengan
baik dan berguna maka perpustakaan harus didukung oleh sarana prasarana, dan
tenaga kerja pelayanan atau pengelola perpustakaan yang handal. Dengan demikian
pengelola perpustakaan perguruan tinggi perlu dibekali dengan pengetahuan dan
keterampilan mengelola perpustakaan perguruan tinggi khususnya pada bagian
pelayanan.
2. Sistem Layanan Sirkulasi
Agar pengguna jasa perpustakaan mampu memanfaatkan koleksi
perpustakaan dengan baik, kiranya perlu ditentukan sistem pelayanan yang jelas.
Dengan adanya sistem ini pengguna akan mengetahui peraturan dan tata tertib yang
berlaku, sehingga petugas dan pengguna akan mengetahui hak dan kewajiban masing-
masing. Dalam buku RPP Pelaksanaan Undang-undang No 43 tahun 2007 tentang
Perpustakaan Pasal 18 Ayat 1 yang mengatakan bahwa, sistem pelayanan
perpustakaan terdiri atas sistem terbuka dan sistem tertutup.
a. Sistem Layanan Terbuka/Open Access
Sistem layanan terbuka merupakan bagian dari sistem pelayanan
perpustakaan. Pada sistem perpustakaan perguruan tinggi yang melayani sivitas
akademika dan koleksi yang banyak biasanya menggunakan sistem layanan terbuka.
Suatu cara peminjaman yang memungkinkan pengguna untuk masuk keruang koleksi
untuk memilih, mengambil sendiri koleksi yang diinginkan yaitu sistem layanan
terbuka. Untuk itu mereka harus mengenal sistem pengelompokan buku yang dianut
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oleh perpustakaan itu tanpa mengerti sistem ini mereka akan berputar putar
mengelilingi rak buku hanya untuk menemukan satu judul buku yang diinginkan
(Soeatminah, 1992: 131 -132).
Adapun kelebihan dan kekurangan sistem layanan terbuka menurut Lasa Hs
(2008, 214): Kebihan sistem ini yaitu: kartu katalog tidak mudah rusak, menghemat
tenaga, banyak koleksi yang dikenal pemustaka, jarang terjadi kesalahpamaman
antara pemustaka dan petugas perpustakaan. Sedangkan prekuensi kerusakan lebih
banyak, memerlukan ruangan yang luas, susunan koleksi tidak teratur, pemustaka
sering bingung dalam pencarian koleksi.
b. Sistem Layanan Tertutup/Closed Access
Sistem layanan tertutup ialah pelayanan yang tidak memperbolehkan
pengunjung perpustakaan masuk ruang koleksi. Pemustaka memilih koleksi yang
ingin dipinjamnya melalui katalog perpustakaan dan setelah ditemukan sandi
bukunya, dapat diminta pada petugas untuk mengambilkannya (Soeatminah, 1992:
131).
Dalam perpustakaan layanan ini merupakan suatu cara peminjaman yang tidak
memungkinkan pengguna untuk memilih dan mengambil sendiri akan koleksi
perpustakaan. Koleksi yang ingin dipinjam dapat dipilih melalui daftar/katalog yang
tersedia. Koleksinya akan diambilkan oleh petugas. Dalam sistem ini peran katalog
sangat penting. Disamping ini petugas harus tanggap atas koleksi yang diinginkan
pengguna, mereka sering hanya menyebutkan subjek atau pengarangnya saja, bahkan
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tidak jarang mereka hanya menyebutkan warna dan ukuran buku tanpa mengetahui
judul maupun pengarang.
Berikut kelebihan dan kekuragan layanan tertutup menurut Lasa Hs (2008,
214) yakni kelebihan layanan tertutup itu adalah daya tampung koleksi lebih banyak,
penataan koleksi teratur, koleksi tidak banyak rusak dan hilang, tidak membutuhkan
meja baca di ruang koleksi. Sedangkan kekurangan layanan ini antara lain,
memerlukan banyak tenaga kerja, banyak koleksi yang tidak dikenal pemustaka,
rentan tejadi kesalahpahaman pemustaka dan petugas perpustakaan.
3. Manajemen Layanan Sirkulasi
Manajemen layanan merupakan proses atau kegiatan menyediakan dan
membantu memberikan kebutuhan informasi pada pemustaka. Dalam buku
RPP_Pelaksanaan Undang-undang No 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, Pasal 44
mengatakan bahwa standar pengelolaan perpustakaan atau manajemen layanan
sirkulasi memiliki kriteria paling sedikit mengenai: Perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan.
a. Perencanaan layanan sirkulasi
Perencanaan layanan sirkulasi adalah kegiatan penting yang dilakukan guna
memperoleh pedoman dalam pelaksanaan pelayanan sirkulasi sehingga tujuan dan
sasaran yang diterapkan dapat tercapai. Ruang lingkup kegiatan layanan sirkulasi
meliputi: pendaftaran anggota, melayani peminjaman dan pengembalian bahan
pustaka, melakukan penagihan, membuat keterangan bebas pinjam, menyusun
laporan statistik, dan lain-lain (jamaluddin Kulle, 2013: 7).
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b. Pengorganisasian
Pengorganisasian merupakan tumpang tindih dalam pembagian tugas,
wewenang dan tanggung jawab dalam organisasi perpustakaan. Oleh karena itu
diperlukan kerjasama teru-menerus antar bagian pimpinan dan staf-staf
perpustakaann terutama pada bidang pelayanan perpustakaan. Struktur organisasi
merupakan mekanisme formal untuk pengelolaan dengan pembagian tugas,
wewenang, dan tanggung jawab yang berbeda bedah. Struktur organisasi yang baik
mencakup unsur-unsur spesialisasi kerja, strukturalisasi, sentralisasi, dan koordinasi
(Andi_Ibrahim: 2014).
c. Pelaksanaan layanan sirkulasi
Pelaksanaan layanan sirkulasi diatur dan dilaukan berdasarkan sistem dan
kebijakan yang disesuaikan dengan situasi serta kondisi dari masing-masing
perpustakaan. Sistem dan kebijakan layanan yang diberlakukan dapat memudahkan
pemustaka dalam memanfaatkan sumber informasi yang tersedia di perpustakaan
(Herlina Aprilianita, 2013: 3).
d. Pengawasan layanan sirkulasi
Pengawasan layanan sirkulasi adalah tanggung jawab yang diberikan kepada
kepala perpustakaan dan staf perpustakaan untuk mengawasi semua kegiatan dalam
perpustakaan baik dalam bentuk laporan yang masuk tiap bulan seperti jumlah
pengunjung jumlah koleksi yang dipinjam, jumlah koleksi yang masuk, dan lain-lain
(Herlina Aprilianita, 2013: 3).
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Dari uraian diatas, dapat dikatakan bahwa manajemen layanan sirkulasi
merupakan proses yang harus diterapkan dalam suatu organisasi perpustakaan.
Keberhasilan layanan perpustakaan karena dimulai dari perencanaan,
pengorganisasia, pelaksanaan, dan pengawasan.
4. Kegiatan Layanan Sirkulasi
Kegiatan peminjaman dan pengembalian bahan pustaka adalah tugas pokok
layanan sirkulasi. Layanan sirkulasi adalah mencakup semua bentuk kegiatan
pencatatan yang berkaitan dengan pemanfaatan koleksi perpustakaan dengan
tepatguna dalam kepentingan pemustaka (Mulyadi, 2013: 181).
Adapun kegiatan-kegiatan yang ada dilayanan siirrkulasi menurut Spetminah
(1998: 140) antarra lain:
a. Keanggotaan
Untuk menjadi anggota perpustakaan maka mendaftar dulu dengan
melengkapi syarat-syarat yang telah ditentukan oleh perpustakaan. Keanggotan
merupakan tanda bukti bahwa pengguna perpustakaan sudah terdaftar sebagai
anggota perpustakaan.
b. Peminjaman Koleksi
Sistem peminjaman di perpustakaan tidak lepas dari sistem pelayanan yang
diterapkan di suatu perpustakaan. Peminjaman koleksi adalah kegiatan yang
dilaksanankan pada bagian layanan sirkulasi dan layanan ini hanya terbuka bagi
pemustaka yang terdaftar sebagai anggota perpustakaan.
26
c. Pengembalian Koleksi
Untuk perpustakaan yang kecil, kegiatan pengembalian koleksi tempatnya
sama dengan tempat peminjaman koleksi tetapi untuk perpustakaan yang besar,
antara peminjaman dan pengembalian koleksi terpisah tempatnya.
d. Penagihan
Penagihan ini dilakukan apabila pemustaka terlambat mengembalikan koleksi.
Penagihan ini dilakukan melalui telpon atau surat.
e. Sanksi
Sanksi ini diberikan tergantung pelanggaran yang dilakukan bisa berupa
denda, maupun sanksi akademik.
f. Bebas Pinjam atau bebas pustaka
Surat keterangan bebas pustaka diberikan kepada pemakai sebagai bukti
bahwa pemakai tidak mempunyai pinjaman atau kewajiban lain kepada perpustakaan.
Pemberian surat bebas pustaka dimaksudkan agar koleksi terpelihara dan pemakai
mematuhi peraturan perpustakaan. Bagi pemakai, surat keterangan bebas pustaka
diperlukan untuk ujian akhir, yudisium, alasan cuti, dan pindah studi ke Universitas
lain.
g. Tata Tertib Peminjaman
Tata tertib peminjaman adalah kumpulan peraturan untuk menjaga ketertiban
peminjaman dan pengembalian buku yang diedarkan/ disirkulasikan.
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Mengingat pentingnya layanan sirkulasi diperpustakaan, maka pustakawan
harus mengetahui bagaimana cara melayani pemustaka dalam mendapatkan bahan
pustaka yang dibutuhkan secara mudah dan tepat.
5. Syarat Layanan Sirkulasi
Menurut Lasa HS (2013: 203) syara-syarat sirkulasi yang baik adalah sebagai
beriku:
a. Mekanisme kerja yang dapat dilakukan dengan cepat, tepat dan benar
Sistem kerja manual dengan mesin seperti komputer hendaknya dapat dicapai
dan diselesaikan dengan cepat, tepat dan benar.
b. Dapat menjaga keamanan koleksi dan pemakai
Sistem pengaturan ruangan, pintu dan perabotan hendaknya dapat
menciptakan keamanan koleksi baik dari pencurian maupun penyobekan koleksi.
c. Administrasi sirkulasi yang tepat
Pencatatan sirkulasi harus dilakukan dengan benar, praktis dan tidak
menimbulkan kesalah pahaman dengan pemustaka.
6. Tujuan dan Fungsi Layanan Sirkulasi
Tujuan layanan sirkulasi menurut Sjahrial-pamuntjak (2000: 99) yaitu supaya
mereka mampu memanfaatkan koleksi tersebut semaksimal mungkin, mudah untuk
mengetahui identitas peminjam koleksi tersebut, terjaminnya pengembalian pinjaman
dalam waktu yang jelas, diperoleh data kegiatan perpustakaan terutama yang
berkaitan dengan pemanfaatan koleksi dan apabila terjadi pelanggaran dapat segera
diketahui.
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Fungsi layanan sirkulasi antara lain untuk menciptakan layanan yang
berkualitas sesuai dengan aturan dan tugas yang ada sehingga dapat berjalan dengan
tertib dan aman dalam melayani kebutuhan pemustaka. Adapun fungsi pelayanan
sirkulasi menurut Sulistio-Basuki (1993: 257), yaitu:
a. Melayani pintu masuk dan keluar perpustakaan
b. Pendaftaran anggota, perpanjangan keanggotaan, dan pengunduran diri anggota
perpustakaan.
c. Meminjam serta mengembalikan buku, dan memperpanjang waktu peminjaman.
d. Menarik denda bagi buku yang terlambat dikembalikan.
e. Mengeluarkan surat peringatan bagi buku yang belum dikembalikan pada
waktunya.
f. Tugas yang berkaitan dengan peminjaman buku, khususnya buku hilang atau
rusak
g. Bertanggung jawab atas segala berkas peminjaman
h. Membuat statistika peminjaman
i. Peminjaman antar perpustakaan
j. Tugas lainnya terutama yang berkaitan dengan peminjaman
Dari pedapat diatas mengenai fungsi layanan sirkulasi, penulis menyatakan
bahwa fungsi layanan sirkulasi adalah sebagai tempat melayani pemustaka dalam
pegembalian dan peminjaman bahan pustaka.
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D. Perpustakaan Perguruan Tinggi
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan di lembaga pendididkan tinggi diselenggarakan untuk
membantu studi mahasiswa, hal ini di karenakan perpustakaan perguruan tinggi
berperan sebagai unit sumber sarana kelengkapan pusat suatu perguruan tinggi yang
bersifat akademis dalam menunjang pelaksanaan tridarma perguruan tinggi.
Perpustakaan perguruan tinggi biasanya dihadapkan pada issu sentralisasi dan
desentralisasi. Sistem desentralisasi sangat tepat diterapkan apabila lokasi setiap
fakultas saling berjauhan sehingga perpustakaan yang ada pada setiap fakultas akan
mudah dijangkau oleh masyarakat pengguna. Sebaliknya sistem sentralisai sangat
tepat digunakan apabila lokasi setiap fakultas saling berdekatan karena mahasiswa
setiap fakultas tidak merasa sulit untuk menjangkau perpustakaan.
Perpustakaan perguruan tinggi adalah bagian dalam lingkup lembaga
pendidikan tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang berafiliasi, dengan
perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai
tujuannya. Perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu perpustakaan yang
diselenggarakan dan dikelola oleh suatu perguruan tinggi untuk memenuhi tuntutan
dan kebutuhan mahasiswa dan anggota-anggota sivitas akademika perpustakaan
perguruan tinggi yang bersangkutan sehingga program perguruan tinggi tersebut
dapat berjalan dengan lancar (Sudarsana, 2010: 38).
Perpustakaan perguruan tinggi sering disebut sebagai jantungnya universitas,
karena tanpa perpustakaan tersebut maka proses pelaksanaan pembelajaran mungkin
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menjadi kurang optimal. Dilihat dari penyelenggaraan perpustakaan perguruan tinggi
dilakukan oleh lembaga pendidikan tinggi yang bersangkutan. Pemakainya adalah
masyarakat perguruan tinggi yang terdiri atas para staff pengajar (dosen), mahasiswa,
peneliti, dan mereka yang terlibat dalam kegiatan akademik (Sutarno NS, 2006: 46).
2. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi
a. Tujuan perpustakaan perguruan tinggi
Perpustakaan perguruan tinggi bertujuan untuk membantu memperlancar dan
menyukseskan program serta proyek yang ditetapkan perguruan tinggi yang
bersangkutan. Menurut Sulistio-Basuki (1993: 52) Perpustakaan perguruan tinggi
sebagai suatu organisasi yang bernaung di bawah organisasi induknya, tujuan tersebut
yaitu:
1) Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya staf
pegawai dan mahasiswa. Sering pula mencakup tenaga administrasi perguruan
tinggi.
2) Menyediakan bahan pustaka rujukan (referens) pada semua tingkat akademis,
artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga kemahasiswa program
pascasarjana dan pengajar.
3) Menyediakan ruangan belajar untuk pemakai perpustakaan.
4) Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna setiap berbagai jenis pemakai.
5) Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan
perguruan tinggi tetapi juga lembaga industri lokal.
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Dari uraian diatas, penulis dapat menyatakan bahwa tujuan penyelenggaraan
perpustakaan perguruan tinggi adalah menjalankan pelaksanaan program perguruaan
tinggi sesuai dengan Tri Darma Perguruan Tinggi untuk memberikan pelayanan
informasi dan bahan lainnya untuk pemenuhan kebutuhan informasi masyarakat
penggunanya, guna mendukung pelaksanaan program perguruan tinggi.
b. Fungsi perpustakaan perguruan tinggi
Perpustakaan perguruan tinggi harus mampu mengetahui fungsinya sebagai
pusat informasi dan ilmu pengetahuan di sebuah perguruan tinggi untuk memenuhi
kebutuhan informasi penggunanya. Menurut Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan (2004: 3) fungsi perpustakaan perguruan tinggi dapat ditinjau dari
beberapa segi:
1. Ditinjau dari proses pelayanan sesuai dengan tujuannya, perpustakaan
perguruan tinggi memiliki lima macam fungsi yaitu:
a) Sebagai pusat pengumpulan informasi
b) Sebagai pusat pelestarian informasi
c) Sebagai pusat pengolahan informasi
d) Sebagai pusat pemanfaatan informasi
e) Sebagai pusat penyebarluasan informasi
2. Ditinjau dari segi kegiatan perpustakaan perguruan tinggi yang didukung
sesuai dengan peranannya, perpustakaan perguruan tinggi mempunyai 3
macam fungsi yaitu:
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a) Sebagai pusat pelayanan informasi untuk program dan pengajaran
b) Sebagai pusat pelayanan informasi untuk program penelitian
c) Sebagai pusat pelayanan informasi untuk pengabdian kepada masyarakat
Dilihat dari pendapat di atas, penulis menyatakan bahwa fungsi perpustakaan
perguruan tinggi yaitu perpustakaan sebagai pusat informasi dan ilmu pengetahuan
bagi pengguna perpustakaan.
3. Tugas dan Tanggung Jawab Perpustakaan Pergutuan Tinggi
Tugas dan tanggung jawab perpustakaan perguruan tinggi dalam buku
pedoman pengolahan koleksi perpustakaan perguruan tinggi (2000: 5) sebagai
berikut:
a. Tugas perpustakaan perguruan tinggi
Adapun tugas perpustakaan perguruan tinggi yaitu:
1) Mengikuti perkembangan kurikulum serta perkuliahan dan menyediakan
bahan-bahan yang dibutuhkan untuk pengajaran.
2) Menyediakan pustaka yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas dalam
rangka studinya.
3) Mengikuti perkembangan mengenai program-program penelitian yang
diselenggarakan di lingkungan perguruan tinggi induknya dan berusaha
menyediakan literatur ilmiah dan bahan lain yang diperlukan bagi para
peneliti.
4) Memutakhirkan koleksi dengan mengikuti terbitan-terbitan yang baru, baik
berupa tercetak maupun tidak tercetak.
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5) Menyediakan fasilitas, yang memungkinkan pengguna mengakses
perpustakaan lain maupun pangkalan-pangkalan data melalui jaringan lokal
maupun global dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi yang
diperlukan.
b. Tanggungjawab perpustakaan perguruan tinggi
Tanggungjawab perpustakaan adalah kewajiban moral dan hukum untuk
menunaikan dan menggunakan kewenangan mengenai pemakaian dan penggunaan
berbagai sumber daya perpustakaan antara lain sumber daya manusia, uang,
inventaris, waktu, teknologi, dan fasilitas lain. Untuk dapat melaksanakan tanggung
jawab ditentukan lebih dulu secara tegas syarat-syarat yang harus dipegang dan
dijadikan pedoman, baik berupa peraturan di perpustakaan perguruan tinggi,
kebijakan, maupun standar, dan yang menjadi tanggungjawab perpustakaan






Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang akurat dari sejumah
karakteristik masalah yang diteliti. Penelitian deskriptif berguna untuk mendapatkan
makna baru, menggambarkan kategori suatu masalah, menjelaskan frekuensi suatu
kejadian dari suatu fenomena (Arikunto, 2002: 108).
Sedangkan menurut Sugiyono (2013), penelitian deskriptif adalah suatu
penelitian yang memiliki masalah deskriptif yaitu rumusan masalah yang memandu
peneliti  mendapatkan gambaran atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara
menyeluruh dan mendalam. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang didasarkan
pada pengumpulan, analisis serta interpretasi berbentuk narasi serta visual atau bukan
angka untuk memperoleh pemahaman dari fenomena tertentu yang diminati, (Sutanto
Leo, 2013).
B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Peneitian
Penelitian ini dilakukan mulai pada 21 April - 21 Mei 2018.
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2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah
Makassar. Jl. Sultan Alauddin No.259, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90221, dan
perpustakaan tersebut memiliki gedung bersamaan dengan Rektorat Universitas
Muhammadiyah Makassar, dimana perpustakaannya berada di lantai satu dan rektorat
lantai 2 (dua).
C. Sumber Data
Adapun sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini terbagi dua, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder:
1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari studi lapangan. Adapun
sumber data yang didapat dari informan yaitu kepala perpustakaan, staff-staff
dibidang layanan sirkulasi di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah
Makassar.
Tabel 3.1
Data Informan Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar
No Nama Informan Jabatan Tanggal Wawancara
1 Nursinah, S.Hum Kepala Perpustakaan 24 April 2018
2 Mirfayana, S.IP Pustakawan 27 April 2018
3 Muh Fakhruddin, S.IP Pustakawan 27 April 2018
Sumber data: Kepala Perpustakaan dan staf bidang sirkulasi Perpustakaan
Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar (2018).
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2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui studi pustaka yang bertujuan
memperoleh landasan teori yang bersumber dari buku literatur, skripsi, jurnal
dan lain-lain yang merupakan data pendukung dalam penelitian tersebut.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi.
Metode observasi merupakan metode mengumpulkan data dengan mengamati
langsung di lapangan. Proses ini berlangsung dengan pengamatan yang meliputi
melihat, merekam, menghitung, mengukur, dan mencatat kejadian. Observasi bisa
diartikan sebagai kegiatan yang meliputi pencatatan secara sistematik kejadian-
kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam
mendukung penelitian yang sedang dilakukan (Soeratno, 1995).
Pada tahap awal observasi dilakukan secara umum, peneliti mengumpulkan
data atau informasi sebanyak mungkin. Tahap selanjutnya peneliti harus melakukan
observasi yang terfokus, yaitu mulai menyempitkan data atau informasi yang
diperlukan sehingga peneliti dapat menemukan pola-pola perilaku dan hubungan
yang terus menerus terjadi.
2. Wawancara
Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab, dan bertatap muka antara pewawancara dengan
informan atau orang yang diwawancarai. Adapun wawancara yang dilakukan adalah
wawancara tidak terstruktur, dimana dalam metode ini memungkinkan pertanyaan
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luwes, arah pertanyaan lebih terbuka, tetap fokus, sehingga diperoleh informasi yang
akurat dan pembicaraan tidak kaku (Singarimbun dkk, 1988).
Keunggulannya ialah memungkinkan peneliti mendapatkan jumlah data yang
banyak, sebaliknya kelemahan ialah karena wawancara melibatkan aspek emosi,
maka kerjasama yang baik antara pewawancara dan yang diwawancari sangat
diperlukan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui catatan
lapangan atau dalam bentuk dokumentasi berupa foto yang dikumpulkan pada saat
penelitian (Azis, 2015:52)
Melakukan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis
seperti buku-buku, majalah, dokumentasi, catatan harian, dan sebagainya. Hasil
penelitian dari observasi dan wawancara, akan lebih credible/ dapat di percaya bila
didukung dengan dokumentasi yakni menggunakan kamera, perekam suara,
handphone dan alat tulis.
E. Instrument Penelitian
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam
artian lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah dikelola. Pemilihan
instrument penelitian sangat ditentukan beberapa hal, yaitu: objek penelitian, sumber
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data, waktu, dana yang tersedia, jumlah tenaga peneliti, dan teknik yang akan
dipergunakan untuk mengelola data bila telah terkumpul (Arukunto, 2002: 136-137).
Melihat permasalahan dan aspek yang akan diteliti oleh penulis dalam penelitian
ini, maka akan digunakan instrument sebagai berikut:
1. Pedoman Wawancara (interview)
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) memberikan jawaban atas
pertanyaan itu (Moleong, 2000: 135). Adapun yang akan diwawancarai adalah
kepala perpustakaan, staf layanan sirkulasi perpustakaan.
Berikut pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini:
a. Bagaimana sistem layanan sirkulasi yang diterapkan di Perpustakaan Pusat
Universitas Muhammadiyah Makassar apakah sistem terbuka atau tertutup?
b. Apakah sudah efektif dalam menerapkan layanan terbuka pada Perpustakaan
Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar?
c. Apa kelebihan dan kekurangan sistem terbuka pada layanan sirkulasi di
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar?
d. Bagaimana perencanaan layanan sirkulasi yang diterpkan di Perpustakaan Pusat
Universitas Muhammadiyah Makassar?
e. Bagaimana bentuk pengorganisasian yang diterapkan dalm layanan sirkulasi di
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar?
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f. Bagaimana proses pelaksanaan layanan sirkulasi di Perpustakaan Pusat
Universitas Muhammadiyah Makassar?
g. Bagaimana proses pengawasan layanan sirkulasi di Perpustakaan Pusat
Universitas Muhammadiyah Makassar?
h. Apa saja kegiatan layanan sirkulasi di Perpustakaan Pusat Universitas
Muhammadiyah Makassar?
2. Observasi
Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk mengamati
objek penelitiannya secara lansung, kemudian mencatat hal-hal yang dianggap perlu
yang berhubung dengan masalah yang diteliti (Sunatang, 2016:22).
3. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang yang
tertulis. Adapun pengertian lain dari dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan
untuk menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari
pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari karangan/tulisan, wasiat, buku,
undang-undang dan sebagainya, (Sugiyono 2009: 240).
Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data secara langsung mencatat sumber-
sumber informasi tertulis maupun tidak tertulis baik itu berupa dokumen-dokumen
tertulis berupa buku-buku ataupun dari hasil wawancara dengan kepala/anggota yang
berwenang memberikan informasi yang terkait dengan penelitian ini.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kepola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain (Sugiyono, 2014: 244).
Menurut Huberman yang dikutip oleh Emzir (2012: 129), ada 3 cara yang
dilakukan dalam menganalisis data hasil penelitian untuk mendapatkan hasil yang
dibutuhkan dan sesuai keadaan yang sebenarnya yaitu:
1. Melakukan reduksi data (peringkasan data), adalah yang mana data mentah
dari hasil pengumpulan data penelitian, data diseleksi kemudian
disederhanakan dan diambil intinya (imformasi).
2. Data disajikan secara tertulis berdasarkan kasus-kasus faktual yang saling
berkaitan. Tampilan data (display data) digunakan sebagai alat untuk
memahami apa yang sebenarnya.
3. Penarikan/ verifikasi kesimpulan
Menarik kesimpulan tertentu dari hasil pemahaman dan pengertian peneliti
(Faisal, 2001: 256)
Dari cara analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa menganalisis data




MANAJEMEN LAYANAN SIRKULASI PERPUSTAKAAN PUSAT
UNIVERSITAS MUHAMMADIYA MAKASSAR
A. Gambaran Umum Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar tidak lepas dari
sejarah berdirinya Universitas Muhammadiyah Makassar yang bisa disinggkat
dengan UNISMUH Makassar. Perpustakaan Pusat awalnya hanya disebut
Perpustakaan Kampus UNISMUH Makassar yang pertama-tama berada dikampus
lama UNISMUH Makassar, di Jalan Ranggong Daeng Romo Makassar, yang
didirikan pada tahun 1977. Kemudian pada tahun 1985, UNISMUH Makassar
membangun gedung kampus kedua di Jalan Bungaya (sekarang Jalan Mappaoddang)
Makassar.
Pada tahun 1994, UNISMUH Makassar, membangun gedung kampus ketiga
di Jalan Sultan Alauddin, No 259, Makassar. Berhubungan dengan lokasinya cukup
luas maka gedung kampus di Jalan Sultan Alauddin kemudian dijadikan kampus
induk dan pusat kegiatan UNISMUH Makassar hingga kini. Selanjutnya ruangan
Perustakaan Pusat UNISMUH Makassar juga sudah tiga kali berpindah tempat, yang
pertama Perpustakaan dari gedung B, kemudian pindah ke gedung Ma’had Al-Birr
pada tahun 1996, kemudian pada tahun 2001 pindah dari gedung Ma’had Al-Birr ke
gedung lantai I Rektorat sampai sekarang ini.
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Awal berdirinya pada tahun 1977, Perpustakaan Pusat UNISMUH
Makassar masih dikelolah dengan sangat sederhana. Kondisi tersebut
berlangsung hingga tahun 1986. Perpustakaan tersebut dikelolah oleh beberapa
kepala Perpustakaan dari masa ke masa yaitu dimulai dari Ibu Hasniah, Pak Siri
Dangnga, Ibu Fatima Tola, Pak Nasir Hamdat, Pak Sanusi, dan yang sekarang Ibu
Nursinah, S.Ip.
Perpustakaan Pusat UNISMUH Makassar mengalami perkembangan yang
cukup pesat ketika struktur pengolahan dilengkapi dengan sejumlah staf
sarananya yang dilengkapi dengan kolesi buku dan karya tulis ilmiah, baik dalam
bentuk lembaran maupun dalam bentuk compact disc (cakram padat).
Perkembangan tersebut dimulai tahun 2002, Drs. Sanusi, M.Si menjadi kepala
perpustakaan dengan enam orang karyawan yang mengelolah perpustakaan
tersebut sampai tahun 2014.
Kemudian tahun ke tahun berikutnya Perpustakaan Pusat Universitas
Muhammadiyah Makassar semakin berkembang hingga pertengahan tahun 2016,
memiliki koleksi CD, laporan penelitian jurnal ilmiah, laporan penelitian Dosen,
laporan penelitian mahasiswa buku umum serta majala dan surat kabar, yang menjadi
kepalah perpustakaan adalah Nursinah, S.IP. sampai sekarang ini. Mulai pimpinan
kepala perpustakaan Nursinah, S.IP Perpustakaan Pusat UNISMUH Makassar
mengalami perkembangan lebih maju lagi, dengan pengolahan perpustakaan berbasis
teknologi computer (digital) dengan menggunakan sistem aplikasi INLISLite.
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1. Visi dan Misi Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar
Untuk mencapai keberhasilan dalam mengembangkan pengolahan
perpustakaan, Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar memiliki
visi dan misi yaitu:
a. Visi
Mempersiapkan sumber pembelajaran, informasi dan untuk mengembnagkan
insan yang beriman, bertaqwa, berahlak mulia, beramal ilmiah, dan berilmu amaliah.
b. Misi
1) Menyediakan lingkungan belajar yang berkualitas untuk pengembangan
pembelajaran yang unggul, inovatif, percaya diri, dan produktif.
2) Melestarikan, mengembangkan, menemukan ilmu pengetahuan, dan teknologi
yang unggul dan terpercaya pada tahun 2024.
3) Menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi untuk kemaslahatan umat
manusia baik lahiriyah dan batiniyah.
4) Mempersiapkan insan yang bertaqwa dan berahlak mulia dengan amal ilmiah
dan ilmu amaliah.
2. Fungsi dan Tugas Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah
Makassar
Fungsi dan tugas Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah yaitu sub-
bagian dalam kawasan universitas itu sendiri, dimana fungsi perputakaan ini untuk
memberikan jasa layanan informasi kepada seluruh sivitas akademika melalui koleksi
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yang dimiliki, sebagai tempat penelusuran berbagai informasi. Kemudian tugas
pokok Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar adalah merawat dan
memelihara koleksi perpustakaan, mengimpentarisasi koleksi perpustakaan, membuat
daftar keanggotaan, menerapkan layanan sirkulasi dan tugas lain yng dianggap
penting.
3. Jadwal Pelayanan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
Berikut tabel jadwal pelayanan Perpustakaan Pusat Muhammadiyah
Makassar:
Tabel 4.1
Jadwal Pelayanan Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar
HARI JAM
SENIN-KAMIS DAN SABTU PAGI: 08.00-12.00 WITA
ISOMA: 12.00-13.00 WITA
SORE: 1300-17.00 WITA






Sumber Data: Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar,
(2018).
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4. Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan Pusat Universitas
Muhammadiyah Makassar
Sumber daya manusia Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiya
Makassar memiliki 9 tenaga kerja berikut tabel tenaga kerja sesuai dengan struktur
organisasi dalam perpustakaan tersebut:
Tabel 4.2
Tenaga Kerja Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar
No Nama Lengkap Jabatan Latarbelakang
pendidikan
1 Nursinah, S.IP Kepala
Perpustakaan
Ilmu Perpustakaan
2 Naspiah Matang, SE KTU Ekonomi











6 Muhammad Marzuki, S.Pd, M.Pd Bagian Referensi Pendidikan Agama
Islam
7 Jumriati, S.Pd Bagian Referensi Bahasa Indonesia
8 Muhammad Fakhruddin, S.IP Bagian Sirkulasi Ilmu Perpustakaan
9 Mirfayana, S.IP Bagian Sirkulasi Ilmu Perpustakaan
Sumber Data: Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar,
(2018).
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5. Struktur Organisasi Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah
Makassar
Berikut gambar struktur organisasi Perpustakaan Pusat Universitas
Muhammadiyah Makassar.
Gambar 4.1
Struktur Organisasi Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar
Sumber data: Perpustakaan UNISMUH Makassar (2018).
6. Koleksi Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar
Koleksi adalah unsur pokok dalam penyelenggaraan perpustakaan. Koleksi
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar sudah termasuk lengkap
Kepala Perpustakaan
Nursinah, S.IP






















karena sudah memenuhi kebutuhan pemustaka walaupun tidak keseluruhan. Koleksi
tersebut disusun berdasarkan pembagian disiplin ilmu yang dimulai dari kelas 000
sampai dengan kelas 900, serta pembagian koleksi Islam dimulai dari 2x1 sampai
2x9.
Adapun jenis koleksi yang dimiliki perpustakaan pusat universitas
muhammadiyah Makassar adalah sebagai berikut:
a. Koleksi umum, yaitu koleksi yang bisa dipinjam untuk dibawa keluar
perpustakaan dengan syarat memiliki kartu anggota perpustakaan.
b. Koleksi referensi yang hanya diperbolehkan untuk dibaca didalam ruangan
perpustakaan, jenis koleksi ini seperti kamus, peta, ensiklopedi dan lain
sebagainya
c. Koleksi karya ilmiah atau koleksi khusus seperti proposal, skripsi, tesis, disertasi,
laporan dan jurnal. Jenis koleksi ini hanya bisa dibaca di tempat.
Pengadaan koleksi ini diperoleh dari berbagai sumber seperti sumber
pembelian, hadiah, sumbangan dari dosen, organisasi, dan mahasiawa. Jumlah
koleksi yang dimiliki perpustakaan saat ini lebih dari 12.074 judul koleksi dan lebih
25.783 eksamlar yang tercantum dalam buku induk. Dilihat dari bentuk fisik




Keadaan Koleksi Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar
No Jenis Koleksi Jumlah Judul Jumlah Eksamplar
1 Buku 6.567 19.681
2 Skripsi/ Tesis 5.410 5.541
3 Majalah dan Jurnal 91 561
4 Surat kabar 6 -
Jumlah 12.074 25.783
Sumber Data: Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar
(2018).
7. Fasilitas Perpustakaan
Fasilitas yang dimiliki Perpustakaan Pusat Univesitas Muhammadiyah
Makassar yaitu:
a. Gedung Perpustakaan
Sebuah perpustakaan dikatakan berhasil jika sudah melaksanakan tugas sesui
fungsinya yang didukung oleh sarana yang dikelolah secara keseluruhan. Saranan
tersebut adalah ruangan atau gedung itu sendiri beserta perlengkapan didalamnya.
Ruangan perpustakaan pusat universitas muhammadiyah Makassar terletak dilantai




Perlengkapan yang dimiliki Perpustakaann Pusat Universitas Muhammadiyah
Makassar dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.4
Perlengkapan Perpustakaan Pusat universitas Muhammadiyah Makassar
No Nama Barang Jumlah Unit
1 Tempat penitipan 2 Buah
2 Lemari koleksi 14 Buah
3 Lemari arsip 3 Buah
4 Rak buku 10 Buah
5 Rak majalah 2 Buah
6 Kursi baca 59 Buah
7 Meja baca 25 Buah
8 Barkode 2 Buah
9 Kereta buku 3 Buah
10 AC 3 Buah
11 Komputer 5 Buah
12 Mesin ketik 2 Buah
13 Kipas Angin 1 Buah
14 Jam dinding 3 Buah
15 Potongan kertas 1 Buah
16 Printer 1 Buah




Sumber Dana Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar
yaitu:
a. Dari pihak universitas muhammadiyah Makassar senilai Rp.350.000/tahun
b. Sumbangan dari alumni sebesa Rp.50.000/alumni yang telah menyelesaikan
studinya
c. Sumber dari pendaftaran anggota perpustakaan sebesar Rp.30.000/kartu
d. Pengalokasian Dana pebangunan Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah
Makassar dari APBD senilai 44 millyar.
9. Jenis Layanan Perpustakaan
Adapun layanan yang disediakan Perpustakaan Pusat Universitas
Muhammadiyah Makassar yaitu:
a. Layanan Sirkulasi
Layanan sirkulasi adalah layanan yang diberikan kepada para pemustaka
dengan tujuan untuk meminjam dan mengembalikan bahan pustaka. Khusus
peminjaman dan pengembalian ini hanya berlaku bagi pemustaka yang memiliki
kartu anggota perpustakaan.
b. Layanan Referensi
Layanan ini disediakan hanya untuk dibaca di dalam ruangan tidak bisa
untuk dipinjam.
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c. Layanan Penelusuran Informasi
Layanan yang diberikan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka yang belum
mengetahui susunan penyimpanan koleksi.
10. Prosedur Layanan Sirkulasi
Berikut prosedur layanan sikrkulasi Perpustakaan Pusat Universitas
Muhammadiyah Makassar, (Fakhruddin) yaitu:
1) Prosedur Peminjaman Buku
Prosedur peminjaman buku, pemustaka pada umumnya adalah Mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Makassar, pada saat peminjaman dan pengembalian
buku, pemustaka harus memperhatikan syarat yang ditentukan perpustakaan. Syarat
peminjaman dan pengembalian bahan pustaka yakni memiliki kartu anggota
perpustakaan, peminjaman maksimal 2 buah buku, lama peminjaman 2 minggu, bagi
yang terlambat mengembalikan buku akan dikenakan denda Rp.500/hari/1 buah buku,
jika buku masih dibutuhkan perpanjangna dilakukan sebelum batas pengembalian
berakhir.
Setelah memenuhi syarat yang ditentukan pemustaka mengambil sendiri buku
yang diinginkan di rak, kemudian ke layanan sirkulasi untuk meminjam buku dan
menyerahkan kartu anggota kepetugas sirkulasi, petugas memeriksa buku dan
mengecek kartu anggota, setelah itu petugas memberikan buku dan kartu anggota
pada pemustaka yang bersangkutan untuk bisa dibawa keluar perpustakaan.
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2) Prosdur Pengembalian Buku
Alur pengembalian yaitu pemustaka langsung ke petugas layanan sirkulasi
dan menyerahkan buku, kemudian petugas menerima dan memeriksa keadaan buku
tersebut apakah rusak atau masih utuh. Jika terdapat kerusakan misalnya, maka
peminjam dikenakan denda sesuai tingkat kerusakan buku tersebut, bahkan jika
kerusakannya cukup marah sehigga tidak bisa dipergunkan lagi maka peminjam
disuruh menggantinya sesuai judul buku yang rusak.
Selanjutnya jika diperiksa dan ternyata masih dalam keadaan utuh, maka
petugas meminta kartu anggota dan mengecek kartu anggota peminjam di barkot
OPAK, setelah itu memberikan kartu anggota pada pemustaka sebagai bukti bahwa
pemustaka telah mengembalikan buku yang telah dipinjam, kemudian petugas
mencatat laporan pengembalian di data statistik pengembalian bahan pustaka.
3) Keanggotaan
Alur dalam pembuatan kartu anggota yaitu pemustaka harus mengambil dan
mengisi formulir manual yang disediakan perpustakaan untuk digunakan dalam
pembayaran registrasi di Bank Syariah yang bekerja sama dengan Universitas
Muhammadiyah Makassar sebanyak Rp.30.000, jika perpustakaan membutuhkan
biaya maka petugas perpustakaan meminta di pegawai Keuangan Universitas. Setelah
membayar di Bank Syariah pemustaka harus memperlihatkan bukti pembayaran
kepada petugas kemudian mendaftar online di layanan sirkulasi setelah itu mengirim
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foto kemudian kartu anggota dicetak dan divalidasi, setelah itu kartu anggota di
berikan kependaftar yang bersangkutan.
4) Pengumpulan Skripsi dan bebas pustaka
Pengumpulan skripsi harus memenuhi syarat yang ditentukan perpustakaan
yaitu skripsi yang telah disahkan, CD yang telah diburning dalam bentuk PDF,
fotocopi kwitansi perpustakaan, penyerahaan kartu anggota perpustakaan jika ada.
Setelah mengumpulkan syarat tersebut petugas memberikan surat keterangan
pengumpulan skripsi untuk ditandatangani kepala perpustakaan.
Layanan bebas pustaka dikhususkan pada mahasiswa alumni Universitas
Muhammadiyah Maassar. Layanan bebas pustaka merupakan layanan peminjaman
dan pengembalian buku bagi pemustaka tidak berlaku lagi. Proses layanan bebas
pustaka yaitu mahasiswa yang bersangkutan harus mengisi formulir bebas pustaka
yang disediakan petugas, setelah itu mengumpul kartu anggota perpustakaan kepada
petugas perpustakkaan yang bersangkutan.
5) Pembuatan Statistik Peminjaman dan Pengembalian Bahan Pustaka
Statistik merupakan data kuantitatif tentang peminjaman dan pengembalian
bahan pustaka disetiap perpustakaan. Pembuatan statistik ini bisa dalam bentuk
laporan bulanan maupun tahunan yang akan diserahkan kepada pimpinan. Pembuatan
statistik ini sangat membantu bagi perpustkaan yang bersangkutan dalam mengatur
sejauh mana pelayanan yang dapat diberikan setiap waktunya. Selain itu,
perpustakaan juga mengetaui keberadaan bahan koleksi dan kebutuhan yang
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seharusnya dipenuhi sehubungan dengan fungsinya sebagai sarana pembantu
penyelenggaraan pendidikan.
Berikut tabel data statistik sirkulasi peminjaman dan pengembalian bahan
pustaka pada Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar di bulan
April - Mei 2018:
Tabel 4.5
Data Statistik Sirkulasi Peminjaman Dan Pengembalian Bahan Pustaka April 2018













1 Maratul Jannah 477714 01/03/18 15/03/18 15/03/18 2 338.040 92
2 Nur Firdha Cahyani
F
115017 01/03/18 15/03/18 15/03/18 2 371.33, 813
3 Rika 101517 01/03/18 15/03/18 15/03/18 2 428, 001.4
4 Bau Asma 112716 01/03/18 15/03/18 15/03/18 2 001.4, 001.42
5 Irfandi Saputra 1999714 02/03/18 16/03/18 1 343.07
6 Sabri 171714 02/03/18 16/03/18 16/03/18 2 630.141, 630
7 Yusriani 427411 02/03/18 16/03/18 16/03/18 1 297.2
8 Wulan Vita Mala 01749 05/03/18 19/03/18 19/03/18 2 2x9.1, 418.007
9 Siti Hadijah
Dzulhijjah
02846 05/03/18 19/03/18 19/03/18 4 492.7, 420, 425,
001.42
10 Wisdar 482614 06/03/18 20/03/18 20/03/18 2 158.4, 658.3
11 Ani Oktavina 511114 06/03/18 20/03/18 1 657.42
12 Ririn Lestari 106016 07/03/18 21/03/18 2 001.42, 297.218
13 Artia 183813 07/03/18 21/03/18 21/03/18 2 551.4, 627
14 Rahma Dewi
Amaliah
110117 08/03/18 22/03/18 22/03/18 2 574, 517
15 Ely Nurfitriyani 01578 09/03/18 23/03/18 23/03/18 2 297.273, 297.1
16 Andi Muliana 512314 10/03/18 24/03/18 24/03/18 2 651.8, 658.4
17 Novi Rahmawati 103716 10/03/18 24/03/18 24/03/18 1 321.08
18 Fitriani 215115 12/03/18 26/03/18 26/03/18 2 418, 332.6
19 Herlina 169014 12/03/18 26/03/18 26/03/18 3 631.2, 333, 635
20 Santi 100216 12/03/18 26/03/18 26/03/18 2 297.721, 297.51
21 Suherni 484314 12/03/18 26/03/18 1 657.662
22 Herdiana 11150 12/03/18 26/03/18 26/03/18 1 621.2
23 Riskayani 104516 12/03/18 26/03/18 26/03/18 2 060, 081
24 Ishak 106516 12/03/18 26/03/18 26/03/18 1 300.72
25 Rezki Awal 124417 12/03/18 26/03/18 26/03/18 2 420, 530
26 Fausiah Djebba 135016 13/03/18 27/03/18 27/03/18 2 371.102, 375
27 Nining Karlina 102917 13/03/18 27/03/18 27/03/18- 2 570, 371.1
28 Marini 251715 13/03/18 27/03/18 27/03/18 1 375
29 Mirawati. S 549915 13/03/18 27/03/18 27/03/18 2 320.014, 128.46
30 Maratul Jannah 477714 14/03/18 28/03/18 28/03/18 2 338.040 92, 338.04
31 Nur Firdha Cahyani
F
115017 14/03/18 28/03/18 - 2 923.2, 808.2
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32 Mantasia 521115 14/03/18 28/03/18 28/03/18 1 297
33 Nur Fadillah 102816 16/03/18 30/03/18 30/03/18 2 297.09, 297.61
34 Masrina 02608 16/03/18 30/03/18 2 338.5, --
35 Misdayanti 241115 19/03/18 02/04/18 02/04/18 2 001.42, 155.25
36 Syarifah Wahdania 113016 19/03/18 02/04/18 02/04/18 2 371.4, 371.42
37 Rezkita Mutia A A 117016 19/03/18 02/04/18 02/04/18 2 371.4, 370.207
38 Nursamsi Sansan 213715 19/03/18 02/04/18 02/04/18 1 297.63
39 Darmawati Saleh 103217 19/03/18 02/04/18 02/04/18 2 371.33, 371.833
40 Nurhalizah Putri
Ningsih
796915 19/03/18 02/04/18 02/04/18 2 410.72, 370.152 3
41 Lulu Dian 481714 19/03/18 02/04/18 02/04/18 3 302.2, 330, 302
42 Rahmi 484914 19/03/18 02/04/18 02/04/18 2 001.42, 001.42
43 Besse Reski Amalia 110316 20/03/18 03/04/18 03/04/18 1 297.648
44 Nurul Pratiwi 532215 20/03/18 03/04/18 1 370
45 Firawati 104616 20/03/18 03/04/18 03/04/18 2 616.01, 610.7
46 Sri Astuti Hardianti
Arif
531415 20/03/18 03/04/18 03/04/18 2 001.42, 001.42
47 Putri Suhartina 893813 20/03/18 03/04/18 03/04/18 1 371.36
48 Nur Annisa 111016 20/03/18 03/04/18 03/04/18 1 297
49 Mutmainnah 101716 20/03/18 03/04/18 1 959.801
50 Nurul Fitrih 102917 20/03/18 03/04/18 2 371.2, 297.3
51 Siti Hadijah
Dzulhijjah
02846 20/03/18 19/03/18 19/03/18 2 001.42, 425
52 Sulhijar 914814 21/03/18 04/04/18 2 297.261, 028.1
53 Ichsan Aridani 807715 21/03/18 04/04/18 04/04/18 2 371.3, 808.66
54 Rusmawati 745613 21/03/18 04/04/18 04/04/18 1 297.51
55 Nurfadilah 119317 21/03/18 04/04/18 04/04/18 1 297.273
56 Dedi Arsyad 549315 21/03/18 04/04/18 04/04/18 2 001.4, 001.42
57 Mirnawati 104516 21/03/18 04/04/18 04/04/18 2 371.12, 378.17
58 Hamrayani Hamzah 02527 21/03/18 04/04/18 04/04/18 1 510
59 Mantasia 521115 21/03/18 04/04/18 04/04/18 1 297
60 Novi Rahmawati 103716 21/03/18 04/04/18 04/04/18 1 372.704 4
61 Nurhikmah Ismail 114017 21/03/18 04/04/18 2 153.3, 2x5.1
62 Karmilawati 111016 21/03/18 04/04/18 04/04/18 2 330.154 3, 330. 015 1
63 Fitriani Azis 11189 21/03/18 04/04/18 04/04/18 1 330.154 3
64 Sarina 111416 21/03/18 04/04/18 04/04/18 2 330.154 3
65 Dian Islamiati 121117 21/03/18 04/04/18 04/04/18 3 302.2, 301, 306
66 Atuka Nur Fadilah 02736 21/03/18 04/04/18 1 530
67 Muhaedir 11116 21/03/18 04/04/18 04/04/18 3 519, 330.154 3, 153.6
68 Ulfi Yuivia C 115417 21/03/18 04/04/18 04/04/18 1 813
69 Ulfa Gusniar 114816 21/03/18 04/04/18 04/04/18 1 330.15
70 Sunarti 01944 21/03/18 04/04/18 2 297.01, 2x9.1
71 Hera Debiyayanti 11058 22/03/18 05/04/18 05/04/18 2 330.015 1, 330.0151
72 Slmia 506714 23/03/18 06/04/18 04/04/18 2 360, 020
73 Nuranalisa 653815 23/03/18 06/04/18 2 808.8, 425
74 Nurul Fadillah 657115 23/03/18 06/04/18 06/04/18 1 813
75 Andi Dwi
Mardiyanthi
538715 23/03/18 06/04/18 06/04/18 1 338.04
76 Masnah 162414 23/03/18 06/04/18 06/04/18 1 634.928
78 Maria Ulfa 02528 24/03/18 07/04/18 07/04/18 1 371.1
79 Sakinah Saharuna 499114 24/03/18 07/04/18 07/04/18 2 297.4, 297
80 Fetty Amria 11032 24/03/18 07/04/18 07/04/18 1 370
81 Harfianingsih Bahar 025715 26/03/18 09/04/18 1 345
82 Rahma Dewi Amalia 110117 26/03/18 09/04/18 2 570, 517
83 Fitri Hermawati 02531 26/03/18 09/04/18 09/04/18 2 001.42, 371.1
84 Ely Nurfitriyani 01578 26/03/18 09/04/18 09/04/18 2 297.273, 297.1
85 Misrawati.S 549915 26/03/18 09/04/18 1 128.46
86 St. Nurhalijah 101117 26/03/18 09/04/18 09/04/18 1 530
87 Risnawati 104016 26/03/18 09/04/18 1 570
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88 Salwah 134816 26/03/18 09/04/18 09/04/18 1 155.2
89 St. Hardianti Ilham 499814 27/03/18 10/04/18 10/04/18 2 297.77, 2x7.3
90 Yana Hani Toyo 012815 27/03/18 10/04/18 04/04/18 2 306.6, 297.621
91 Hartina 515414 27/03/18 10/04/18 10/04/18 2 658.3, 658.3
92 M Radiallah
Aprialian
081615 27/03/18 10/04/18 2 320.5, 297.01
93 Rezki Awal 124417 27/03/18 10/04/18 10/04/18 1 530
94 Nining  Ambar Wati 533415 27/03/18 10/04/18 04/05/16 1 361.1
95 Reskita Mutia A A 117016 27/03/18 10/04/18 04/04/18 2 370.207, 371.2
96 Fitriani 215115 27/03/18 10/04/18 10/04/18 1 330.015 195
97 Ulfa Nursafitri 103516 27/03/18 10/04/18 10/04/18 2 297.9, 297.36
98 Jamalia 11042 27/03/18 10/04/18 1 657.7,
99 Andi Nurul I 11143 27/03/18 10/04/18 10/04/18 2 657.4, 338.021, 330.
154 3
100 Umriani 115316 27/03/18 10/04/18 10/04/18 2 330.154 3, 657.4
101 Umbarwati 114216 27/03/18 10/04/18 10/04/18 2 370.1, 371.3598
102 Ichsan Aridani 807715 27/03/18 10/04/18 10/04/18 2 808.66, 499.221 5
103 Musfira 116216 27/03/18 10/04/18 10/04/18 1 657.4
104 Ika Sartika 101316 27/03/18 10/04/18 10/04/18 2 657.1, 657, 48
105 Aulia Zahra 111317 28/03/18 11/04/18 11/04/18 1 415
106 Suherni 484314 28/03/18 11/04/18 1 657.662
107 Mariani 251715 28/03/18 11/04/18 11/04/18 2 375, 297.5
108 Meryam 503314 28/03/18 11/04/18 11/04/18 1 813
109 Nurfitriani A 483314 28/03/18 11/04/18 10/04/18 2 658.834 2, 658.834 2
110 Wahdatul Ummah 133017 29/03/18 12/04/18 1 650
111 Nur Firdha Cahyani
F
115017 29/03/18 12/04/18 04/04/18 1 923.2
112 Awi Kurniawan 115016 29/03/18 12/04/18 2 336.2, 336.2
113 Waode Nursulaiha 11092 02/04/18 16/04/18 2 657.046, 330.015 1
114 Fausiah Djebba 135016 02/04/18 16/04/18 1 375.006
115 Sainal 134116 02/04/18 16/04/18 16/04/18 2 001.42, 001.42
116 Muhammad agung 115516 02/04/18 16/04/18 16/04/18 1 650
117 Ulfa Gusniar 114816 02/04/18 16/04/18 16/04/18 1 611, 519.26, 519.5
118 Bau Asma 112716 02/04/18 16/04/18 16/04/18 2 808.06, 297.431
119 Amin 133516 02/04/18 16/04/18 04/04/18 1 001.42
120 Rabiah 215214 02/04/18 16/04/18 05/04/18 1 330.102 1
121 Wahdatul Ummah 133017 02/04/18 16/04/18 2 339, 650
122 Darmawati S 117716 02/04/18 16/04/18 2 297.51, 001.42
123 Nining Karlina 102917 02/04/18 16/04/18 16/04/18 2 371.27, 370.1
124 Nurhikmah Ismail 114017 02/04/18 16/04/18 2 153.3, 2x5.1
125 Nurul  Lathifah
Insani
793215 02/04/18 16/04/18 05/04/18 2 410, 417
126 Hamrayani Hamzah 02527 02/04/18 16/04/18 16/04/18 2 370.78, 371.1
127 Hartina 511714 02/04/18 16/04/18 16/04/18 2 343.04, 336.2
128 Isdayanti 213915 02/04/18 16/04/18 16/04/18 1 334.02
129 Nursamsi Sansan 213715 02/04/18 16/04/18 04/04/18 2 297.130 1, 334.068
130 A.Fajar 213115 02/04/18 16/04/18 3 338.9, 334.068,
330.015 195
131 Jasman 101217 02/04/18 16/04/18 1 345
132 Yana Hani Toyo 012815 02/04/18 16/04/18 2 297.324, 297.621
133 Nur Istianah 510015 02/04/18 16/04/18 16/04/18 1 370.7
134 Feby Ayu Wulandari 509715 02/04/18 16/04/18 16/04/18 2 371.3, 001.42
135 Indah Perdana Putri 511715 02/04/18 16/04/18 3 371.3, 510.1, 373.28
136 Junisdar 519915 02/04/18 16/04/18 07/04/18 3 330.9, 339.01, 332.1
137 Sri Fitriyah 502014 02/04/18 16/04/18 16/04/18 1 658.5
138 Suci Ramadhani 502114 02/04/18 16/04/18 16/04/18 1 657.45
139 Nurul Fitrih 102917 02/04/18 16/04/18 16/04/18 1 371.2, 297.3
140 Salmia 506714 02/04/18 16/04/18 16/04/18 2 020, 020.2
141 Nurmia Syam 102617 02/04/18 16/04/18 16/04/18 2 499.221 5
57
142 Yunita Muhammad 513414 02/04/18 16/04/18 11/04/18 1 813
143 Eka Sari Lestari 01933 02/04/18 16/04/18 16/04/18 2 657.3, 657.3
144 Mirnawati 104516 03/04/18 17/04/18 17/04/18 2 371.12, 371.27
145 Risma Ridayanti 208214 03/04/18 17/04/18 1 330.015
146 Nur Annisa 111016 03/04/18 17/04/18 17/04/18 1 297
147 Andi Rezky
Rahlijayasti
113916 03/04/18 17/04/18 2 336.2, 330.154 3
148 Yuni Yuliana
Burhan
115116 03/04/18 17/04/18 17/04/18 2 330.102 1, 658.404
149 Yunus 104216 04/04/18 18/04/18 11/04/18 2 331.12, 330.102 1
150 Harisman 107116 04/04/18 18/04/18 18/04/18 1 330.01
151 Hera Debijayanti 112116 04/04/18 18/04/18 3 330.015 1, 330.015 1,
330.015 1
152 Herdiana 115916 04/04/18 18/04/18 2 336.275, 330.154 3
153 Sukmayanti 113516 05/04/18 19/04/18 2 336.2, 330.154 3
154 Sitti Nuraeni 113716 05/04/18 19/04/18 1 330.154 3
155 Sri Rahayu 100317 05/04/18 19/04/18 19/04/18 3 570, 571.6, 575.1
156 Novia Ratnasari 113816 05/04/18 19/04/18 1 330.154 3
157 Isdayanti 213915 05/04/18 19/04/18 19/04/18 2 334.02, 331.7
158 Nursamsi Sansan 213715 05/04/18 19/04/18 19/04/18 2 334.068, 301
159 Fitriani 215115 05/04/18 19/04/18 19/04/18 2 330.015 195, 338.9
160 Besse Reski Amalia 110316 05/04/18 19/04/18 19/04/18 1 297.721
161 Fitriani Azis 11189 05/04/18 19/04/18 1 330.015 195
162 Rabiah 215214 05/04/18 19/04/18 19/04/18 1 297.63
163 Lilis Sulistiani
Siman
509014 05/04/18 19/04/18 2 658.15, 657.3
164 Rahmawati 536115 05/04/18 19/04/18 1 657.45
165 Rusmawati 745613 05/04/18 19/04/18 19/04/18 1 297.51
166 Mutmainnah 101716 05/04/18 19/04/18 1 959.801
167 Ishak 106516 05/04/18 19/04/18 1 338.701
168 Karmilawati 111016 05/04/18 19/04/18 19/04/18 2 330.154 3, 330.015 1
167 Dedi Arsyad 549315 05/04/18 19/04/18 1 331.7
168 Serina 111416 05/04/18 19/04/18 1 330. 154 3
169 Lulu Dian 481714 05/04/18 19/04/18 1 302.2
170 Ade’ Manangin 11341 05/04/18 19/04/18 3 370.1, 370.9, 371.1
171 Andi Dwi
Mardiyanthi
538715 05/04/18 19/04/18 1 331.7
172 Ichsan Aridani 807715 06/04/18 20/04/18 20/04/18 2 297.05, 499.221 5
173 Nuranalisa 653815 06/04/18 20/04/18 2 808.8, 425
174 Putri Ayu Suhartina
Syarif
893813 09/04/18 23/04/18 1 371.36
175 Misrawati 549915 09/04/18 23/04/18 23/04/18 1 128.46
176 Andi Nurul Inayah 113216 09/04/18 23/04/18 1 330.154 3
178 Mirnawati 104516 09/04/18 23/04/18 2 371.3, 371.27
179 Amin 133516 10/04/18 24/04/18 1 297.62
180 Evita Aniniyah H G 102616 10/04/18 24/04/18 1 375.006
181 Bau Asma 112716 10/04/18 24/04/18 24/04/18 3 371.3, 808.066, 346
182 Darmawati Saleh 103217 12/04/18 25/04/18 2 371.33, 371.33
183 Ichsan Aridani 807715 12/04/18 25/04/18 2 070, 499.221 5
184 Hidayatul Islam 115416 12/04/18 25/04/18 25/04/18 1 336.2
185 Awi Kurniawan 115016 12/04/18 25/04/18 25/04/18 1 336.2
186 Nining Karlina 102917 13/04/18 26/04/18 2 582, 574
187 Baida Baddu 112816 13/04/18 26/04/18 2 657.42, 657.661
188 Riskayani 104516 13/04/18 26/04/18 2 01. 42, 297.51
189 Ratiwi 117617 13/04/18 26/04/18 2 813, 370.1
190 Syahrul 121516 13/04/18 26/04/18 2 410, 410
191 Ika Sartika 101316 13/04/18 26/04/18 1 2x9.852 2
192 Jumriani 637415 16/04/18 30/04/18 1 808.3
193 Wahyuni Nurjihad 112416 16/04/18 30/04/18 2 370.15, 375
58
194 Nurul Fitrih 102917 16/04/18 30/04/18 2 371.2, 297.3
195 A.Fajar 213315 16/04/18 30/04/18 3 338.9, 334.068,
330.015 195
196 Indah Perdana Putri 511715 16/04/18 30/04/18 3 371.3, 510, 373.28
197 Yana Hani Toyo 012815 16/04/18 30/04/18 2 297.324, 297.412 5
198 Salmia 506714 16/04/18 30/04/18 2 020.2, 025.1
199 Nurhikmah Ismail 114017 16/04/18 30/04/18 2 153.3, 2x5.1
200 Jasman 101217 16/04/18 30/04/18 1 345
201 Nurfadilah 119317 16/04/18 30/04/18 1 332.1
202 Ade Mananqim 11341 16/04/18 30/04/18 1 370.9
203 Rika 101517 16/04/18 30/04/18 30/04/18 2 530, 530
204 Nur Amelia 108216 16/04/18 30/04/18 2 910.914 1, 920
205 Nurul Jannah 225215 16/04/18 30/04/18 30/04/18 1 370
206 Yunus 104216 16/04/18 30/04/18 2 297.273, 658.15
207 Yasninda 225315 16/04/18 30/04/18 2 371.077, 371.3
208 Mantasia 521115 16/04/18 30/04/18 30/04/18 1 338.7
209 Wahdatul Ummah 133017 16/04/18 30/04/18 3 297.273, 339, 650
210 Andi Nurul I 11143 16/04/18 30/04/18 1 657.4
Sumber Data: Sumber data: Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah
Makassar (2018).
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1 Isdayanti 213915 17/04/18 01/05/18 1 334.02
2 Misdayanti 241115 17/04/18 01/05/18 3 378.199, 370, 297.743
3 Lulu Dian 481714 17/04/18 01/05/18 1 302.2
4 Hikmah Aprilia 134217 17/04/18 01/05/18 2 297.33, 297.633
5 Kasmawati 242715 17/04/18 01/05/18 1 297.67
6 Nur Annisa 111016 17/04/18 01/05/18 2 128, 297.43
7 Rahmayani 197114 21/04/18 05/05/18 1 297.273
8 Rahmawati 536115 21/04/18 05/05/18 1 657.45
9 Muchlis M. 1177916 21/04/18 05/05/18 1 332.4
10 Siti Hadijah
Dzulhijjah
02846 21/04/18 05/05/18 2 425, 492.7
11 Akbar 02393 23/04/18 07/05/18 2 297.071, 297.51
12 Nurmia Syam 102617 23/04/18 07/05/18 1 417
13 Hamrayani Hamzah 02527 23/04/18 07/05/18 1 371.3
14 Nuranalisa 653815 23/04/18 07/05/18 1 425
15 Nurul Fadillah 657115 23/04/18 07/05/18 1 420
16 Apriliana Sukwar 488914 23/04/18 07/05/18 2 657.3, 657.3
17 Mariani 251715 23/04/18 07/05/18 1 371.12
18 Suherni 484314 23/04/18 07/05/18 1 657.662
19 Muhammad Yusuf 166815 23/04/18 07/05/18 2 338.7, 338.04
20 Irdawani Idmas 657515 23/04/18 07/05/18 2 425, 425
21 Besse Reski Amalia 110316 24/04/18 08/05/18 1 297
22 Bau Asma 112716 24/04/18 08/05/18 3 657.4, 336.2, 657.48




1. Sistem Layanan Sirkulasi Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah
Makassar
Layanan sirkulasi adalah kegiatan yang diterapkan dalam sebuah perpustakaan
baik itu di bagian peminjaman, maupun pengembalian bahan pustaka atau koleksi
perpustakaan.
Pada bagian ini, akan dijabarkan hasil pengumpulan data dengan
menggunakan teknik wawancara. Berikut hasil wawancara yang diperoleh dari tiga
informan diantaranya: Nursina sebagai kepala Perpustakaan Pusat Universitas
Muhammadiyah Makassar pada tanggal 24 April 2018, serta hasil wawancara dengan
Mirfayana dan Muh Fakhruddin sebagai petugas layanan sirkulasi pada tanggal 27
April 2018, mengenai sistem layanan sirkulasi Perpustakaan Pusat Muhammadiyah
Makassar:
a. Penerapan Sistem Layanan Sirkulasi Perpustakaan Pusat Universitas
Muhammadiyah Makassar
Mengenai sistem layanan sirkulasi yang di terapkan di Perpustakaan Pusat
Universitas Muhammadiyah Makassar berikut jawaban ketiga informan.
Berikut jawaban dari kepala perpustakaan yang mengemukakan bahwa:
Sistem yang kami terapkan disini adalah sistem layanan terbuka, karena kami
memiliki koleksi umum dimana pemustaka langsung mencari buku di rak yang
diinginkan, (wawancara Nursina: 24 April 2018).
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Begitupun jawaban dari informan bagian layanan sirkulasi yang
mengemukakan bahwa:
Kalau disini sistem layanan terbuka, (Wawancara Mirfayana: 27 April 2018).
Layanan sistem terbuka, (Wawancara Muh Fakhruddin: 27 April 2018).
Dari ungkapan ketiga informan diatas maka peneliti menyatakan bahwa
pelayanan yang diterapkan di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah
Makassar yaitu layanan terbuka, dengan sistem layanan ini pemustaka lamgsung
mencari buku yang diinginkan di rak koleksi.
Begitupun hasil observasi dapat diketahui bahwa di Perpustakaan Pusat
Universitas Muhammadiyah Makassar sudah lama menerapkan layanan sirkulasi dan
2 orang yang ditugaskan di bagian layanan sirkulasi dengan pembagian tugas yang
berbeda yaitu satu orang yang menangani proses prminjaman dan pengembalian
buku, dan satu orang khusus untuk keanggotaan, pengumpulan skripsi dan bebas
pustaka.
Jadi layanan yang diterapkan sistem terbuka dengan empat kegiatan didalanya
yaitu peminjaman, pengembalian, keanggotaan, bebas pustaka yang dijalankan oleh 2
pegawai perpustakaan.
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b. Efektifitas Penerapan Sistem Layanan Terbuka Pada Perpustakaan Pusat
Universitas Muhammadiyah Makassar
Berikut hasil wawancara dengan ketiga informan tentang efektifitas penerapan
sistem layanan terbuka pada Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah
Makassar.
Menurut hasil wawancara dengan kepala perpustakaan yang mengemukaan
bahwa:
Sejauh penerapan ini saya kira itu sangat efektif karenan kita melihat kondisi
sumber daya manusia yang terbatas, walaupun pemustaka terkadang masih dipandu
oleh petugas perpustakaan dalam pencarian informasi, (Wawancara Nursinah: 24
April 2018).
Begitupun jawaban dari kedua informan bagian layanan sirkulasi yang
mengemukakan bahwa:
Menurut saya sudah efektif, karena itu sangat memudahkan pemustaka dan
juga petugas perpustakaan. Mengingat kurangnya SDM yang dimiliki perpustakaan
ini, dalam sistem penerapan layanan terbuka kami harus berusaha untuk
memberikan layanan terbaik kepada pemustaka, (Wawancara Mirfayana: 27 April
2018).
Saya kira sudah efektif karena mahu ngapain terserah pemustaka saja artinya
pemustaka bebas memilih bahan pustaka yang diinginkan walaupun ruangan baca
dan ruang koleksi agak sempit, (Wawancara Muh Fakhruddin: 27 April 2018).
Berdasarkan penjelasan yang didapatkan dari ketiga informan diatas, maka
peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa layanan terbuka sudah efektif diterapkan
di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar karena sanagat
membantu pustakawan juga memudahkan pemustaka dalam pencarian informasi.
Walaupun ruangan perpustakaan tersebut masi belum memadai karena memiiki ruang
62
baca yang kecil sehinga agak sempit dalam melakukan aktifitas seperti halnya
pencarian koleksi di perpustakaan tersebut.
c. Kelebihan dan Kekurangan Sistem Terbuka pada Layanan Sirkulasi
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar
Berkaitan dengan pengolahan perpustakaan secara umum tentu menerapkan
suatu sistem yang mereka anggap cocok dan efektif diterapkan, tetapi semua sistem
yang di terapkan tentunya mempunyai kelebihan dan kelemahan masing masing.
Beriku kelebihan dan kekurangan menerapkan sistem layanan terbuka.
Munurut jawaban kepala perpustakaan, yang mengemukakan mengenai
kelebihan dan kekurang sistem layanan terbuka yaitu:
Pertama, kelebihannya yaitu memudahkan pemustaka mencari sendiri buku
yang diingikan, pemustaka mampu memanfaatkan informasi yang dibutuhkan sebaik
mungkin sesui tugas yang dikerjakan, mengurangi tugas pustakawan karena bukan
lagi petugas yang mengambilkan buku yang diinginkan pemustaka. Kedua,
kekurangannya yaitu: tata susunan buku tidak rapih, buku cepat rusak, (Wawancara
Nursinah: 24 April 2018).
Berikut jawaban dari kedua informan bagian layanan sirkulasi yang
mengemukakan bahwa:
Kelebihannya yaitu: kalau pemustaka bertanya letak buku ini dimana, bisa
kita langsung bilang cari di rak ini atau cari di OPAC, tanpa pustakawan pemustaka
bisa langsung memilih buku yang diinginkan. Kekurangannya yaitu: biasaya
pemustaka jika memilih buku terkadang mengacak acak buku di rak, dan
menyusahkan pemustaka lain jika mencari buku yang di inginkan tidak ada di rak
khususnya, karena berada di rak lain, (Wawancara Mirfayana: 27 April 2018).
Kelebihannya yaitu pemustaka terserah mau ngapain bisa artinya bebas
memilih koleksi yang diinginkan. Kekurangannya yaitu mungkin terlalu banyak buku
yang berantakan jadi banyak juga yang dibereskan oleh petugas, (Wawancara Muh
Fakhruddi: 27 April 2018).
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Dari penjelasan ketiga informan diatas, maka penliti menyatakan bahwa
kelebihan dan kekurangan menerapkan sistem layanan terbuka di Perpustakaan Pusat
Universitas Muhammdiyah Makassar yaitu: salah satu kelebihannya dari layanan
terbuka adalah memudahkan pemustaka dalam mendapatkan informasi yang
diinginkan pemustaka, sedangkan kekurangannya adalah koleksi perpustakaan tidak
tersusun rapi di rak.
Setelah melakukan wawancara kepada tiga informan yaitu Nursinah sebagai
kepala perpustakaan yang dilakukan pada tanggal 24 April 2018, serta Mirfayana dan
Muh Fakhruddin sebagai petugas bagian layanan sirkulasi pada tanggal 27 April
2018, peneliti mendapatkan hasil bahwa sistem layanan yang diterapkan di
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadia Makassar yaitu sistem layanan terbuka
dan sudah dianggap efektif. Diterapkannya sistem layanan tersebut sangat membantu
petugas perpustakaan dan memudahkan pemustaka dalam mencari informasi yang
dibutuhkan.
Adapun kelemahan dari sistem ini yaitu pemustaka leluasa mencari dan
mengacak buku sehingga banyak susunan buku yang tidak beraturan dan banyak
buku yang hilang dikarenakan pemustaka bebas keluar masuk di bagian koleksi.
Adapun masalah dalam sistem ini yaitu memiliki ruang koleksi dan ruang bacanya
agak sempit, namun bukan penghalang untuk menerapkan sistem layanan ini.
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2. Proses Manajemen Layanan Sirkulasi di Perpustakaan Pusat Universitas
Muhammadiyah Makassar
Berkembangnya suatu perpustakaan dilihat dari penerapan manajemen dan
yang menjadi tolak ukur untuk memajukan perpustakaan yang dibina adalah
manajemen layanan sirkulasi yang harus di perbaiki serta kegiatan layanan yang
harus diterapkan dengan baik untuk membantu para pemustaka yang berkunjung ke
perpustakaan.
Pada bagian ini, akan dijabarkan hasil pengumpulan data dengan
menggunakan teknik wawancara. Berikut hasil wawancara yang diperoleh dari tiga
informan diantaranya: Nursina sebagai kepala Perpustakaan Pusat Universitas
Muhammadiyah Makassar pada tanggal 24 April 2018, serta hasil wawancara dengan
Mirfayana dan Muh Fakhruddin sebagai petugas layanan sirkulasi pada tanggl 27
April 2018, mengenai penerapan manajemen layanan sirkulasi Perpustakaan Pusat
Muhammadiyah Makassar:
a. Perencanaan Layanan Sirkulasi Perpustakaan Pusat Universitas
Muhammadiyah Makassar
Perencanaan adalah alur yang harus ditempuh dalam menerapkan manajemen
sirkulasi dalam meningkatkan mutu layanan diperpustakaan. Berikut jawaban ketiga
informan mengenai perencanaan layanan sirkulasi Perpustakaan Pusat Universitas
Muhammadiyah Makassar.
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Menurut hasil wawancara dengan kepala perpustakaan yang mengemukakan
bahwa:
Perencanaan awal dalam penerapan layanan sirkulasi adalah menentukan
sistem yang diterapkan, menyediakan sarana dan prasarana, menentukan dan
menempatkan staf disetiap kegiatan sirkulasi seperti kegiatan pengembalian dan
peminjaman bahan pustaka, keanggotaan, melakukan kerjasama antar staf dalam
setiap kegiatan demi kelancaran pelaksanaan layanan sirkulasi kedepannya,
(Wawancara Nursinah: 24 April 2018).
Begitupun hasil wawancara dari kedua informan bagian layanan sirkulasi
yang mengemukakan bahwa:
Perencanaan layanan sirkulasi yaitu menentukan sistem layanan yang
diterapkan, menyediakan koleksi dan fasilitas yang memadai, menyediakan layanan
peminjaman dan pengembalian buku, menentukan staf kerja di bagian kegiatan
sirkulasi khususnya dari SDM yang berlatar belakang ilmu perpustakaan,
menyediakan sumber dana untuk peralatan sirkulasi dan lain-lain. (Wawancara
Mirfayana: 27 April 2018).
Proses perncanaan layana sirkulasi yaitu dimulai pembagian kerja pada
setiap staf, mengadakan layanan peminjaman dan pengembalian buku, keanggotaan,
menerapkan sistem layanan terbuka menyediakan sarana dan prasaran, (Wawancara
Muh Fakhruddin: 27 April 2018).
Berdasarkan penjelasan ketiga informan di atas tentang perencanaan layanan
sirkulasi, peneliti mengambil kesimpulan bahwa perencanaan dilaksanakan untuk
meningkatkan kualitas layanan dalam sebuah perpustakaan, maka proses perencanaan
ini dimulai dari penentuan sistem yang ingin diterapkan, menyediakan fasilitas,
menentukan staf disetiap kegiatan sirkulasi demi kelancaran pelaksanaan kedepannya.
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b. Pengorganisasian Layanan Sirkulasi Perpustakaan Pusat Universitas
Muhammadiyah Makassar
Berikut jawaban ketiga informan perpustakaan tentang pengorganisasian
layanan sirkulasi:
Menurut kepala perpustakaan yang mengemukakan bahwa:
Masalah penerapan manajemen organisasi layanan sirkulasi sudah ada yaitu
pembagian kerja dibagian layanan sirkulasi ditugaskan dua staf yang berlatar
belakang ilmu perpustakaan, keduanya diberi tanggung jawab yang berbeda dalam
kegiatan sirkulasi yaitu peminjaman dan pengembalian dikusukan satu orang
kemudian keanggotaan dan pengumpulan skripsi atau bebas pustaka satu orang,
mengikuti arahan perintah dari pimpinan walaupun pegawai terkadang terlambat
datang, serta mendapatkan gaji berdaskan golongan, (Wawancara Nursinah: 24
April 2018).
Begitupun hasil wawancara dari kedua informan bagian layanan sirkulasi
yang mengemukakan bahwa:
Penerapan manajemen organisasi layanan sirkulasi sudah ada sebagaimana
yang terdapat dalam struktur organisasi dua orang dibagian layanan sirkulasi, serta
mengikuti arahan dari pimpinan, akan tetapi tempat peminjaman dan penembalian
buku tidak dipisahkan karena faktor penyebabnya yaitu ruangan yang dimiliki tidak
memadai dan kurngnya sumber daya manusia yang dimiliki perpustakaan,
(Wawancara Mirfayana: 27 April 2018).
Penerapan manajemen organisasi layanan berjalan dengan baik karena
sudah memiliki saranan yang cukup lengkap, dua orang yang ditugaskan dibagian
sirkulasi yang berlatar belakang dari ilmu perpustakaan, namun demikian
kekurannga yaitu tempat peminjaman dengan pengembalian buku tidak dipisahkan
karena ruangan kurang memadai, (Wawancara Muh Fakhruddin: 24 April 2018).
Berdasarkan penjelaasan dari ketiga informan di atas, mengenai
pengorganisasian layanan sirkulasi, peneliti mengambil kesimpulan bahwa
manajemen organisasi sudah diterapkan dan dijalankan dengan sebaik mungkin.
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pengorganisasian sirkulasi dengan pembagian kerja, dua orang bertugas dibagian
sirkulasi dengan kegiatan peminjaman, pengembalian bahan koleksi satu orang da
khusus keanggotaan satu orang. Namun demikian kekurangan dari penerapannya
yaitu terhambat dari SDM yang dimiliki, ruangan kurang memadai, rendahnya
kedisiplinan pegawai.
c. Pelaksanaan Layanan Sirkulasi Perpustakaan Pusat Universitas
Muhammadiyah Makassar
Proses dari perencanaan awal akan dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang
di tentukan perpustakaan. Berikut jawaban ketiga informan tentang pelaksanaan
layanan sirkulasi:
Hasil wawancara dengan kepala perpustakaan yang mengemukakan bahwa:
Pelaksanaan layanan sirkulasi yaitu layanan sikulasi dilaksanakan sesuai
dengan prosedur yang ditetapkan perpustakaan yaitu prosedur keanggotaan dimana
pemustaka harus mendaftar sebagai anggota perpustakaan dengan mengikuti syarat
yang telah ditetapkan, prosedur peminjaman dan pengembalian buku dalam hal ini
pemustaka harus memiliki kartu anggota untuk bisa mengakses dilayanan sirkulasi,
pengumpulan skripsi bagi alumni, prosedur bebas pustaka yang dikhususkhan bagi
alumni serta mahasiswa yang pinda kampus, (Wawancara Nursinah: 24 April 2018).
Begitupun hasil wawancara dari kedua informan bagian layanan sirkulasi
yang mengemukakan bahwa:
Layanan sirkulasi dimulai dari pelaksanaan pembuatan kartu anggota,
mengikuti alur dalam peminjaman dan pengembalian buku, syarat pengumpulan
skripsi. Pelaksanaan ini memenuhi kriteria dalam layanan karena dilaksanakan
berdasarkan prosedur kerja yang diterapkan oleh perpustakaan, namun demikian
kendala dalam pelaksanan ini yaitu layanan peminjamn buku agak lama disebabkan
karena fasilitas komputer yang dikususkan dilayanan sirkulasi hanya satu,
(Wawancara Mirfayana: 27 April 2018).
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Masalah pelaksanaan layanan sirkulasi, saya rasa sudah dilaksanakan
sebagai mana mestinya, karenan bentuk layanan disini dimulai dari keanggotaan
peminjaman, pengembalian dan sebagainya dilaksanakan sesuai aturan atau sesuai
prosedur yang diberlakukan. Tapi pelaksanan layanan disini terhambat malasalah
kurangnya sumber daya manusia yang dimiliki, sehingga terkadang layanan sirkulasi
tidak ada yang mengisi jika petugas layanan tersebut keduanya memiliki kegiatan
penting diluar, (Wawancara Mirfayana: 27 April 2018).
Berdasarkan penjelasan dari ketiga informan diatas, peneliti mengambil
kesimpilan bahwa pelaksanaan layanan sirkulasi sudah dilaksanakan sesuai rencana
awal dan proses pelaksanaan kegiatannya berjalan dengan lancar dengan mengikuti
prosedur yang ada. Walaupun layanan sirkulasi sudah diaplikasikan sesuai rencana,
tentunya ada kendala dibalik pelaksanaan itu seperti: kurangnya SDM yang dimiliki,
pelayanan peminjaman aga lama, staf layanan sirkulasi terkadang tidak masuk karena
faktor lain seperti memiliki kegiatan penting diluar perpustakaan.
d. Pengawasan Layanan Sirkulasi Perpustakaan Pusat Universitas
Muhammadiyah Makassar
Berikut jawaban ketiga informan mengenai pengawasan layanan sirkulasi:
Layanan sirkulasi disini hanya diawasi oleh petugas bagian sirkulasi saja,
pengawasan dilakukan dalam kegiatan pengembalian dan peminjaman buku
contohnya peminjaman buku harus menggunakan kartu anggota perpustakaan dan
berhadapan langsung dengan petugas layanan sirkulasi, waktu peminjaman dan
pengembalian harus dicatat, dikenakkan sanksi bagi yang terlambat mengembalikan
buku, (Wawancara Nursina: 24 April 2018).
Begitupun hasil wawancara dari kedua informan bagian layanan sirkulasi
yang mengemukakan bahwa:
Pengawasan dilakukan dalam peminjaman dan pengembalian buku dimana
peminjaman buku diberi jangka waktu 2 minggu untuk dikembalikan dan
diperpanjang sebelum waktu peminjaman habis, peminjaman buku harus pada
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petugas layanan sirkulasi dengan menyerahkan kartu anggota kepadanya begitu pun
pengembalian buku, buku yang di pinjam jika rusak atau hilang maka pemustaka
harus mengganti buku tersebut sesuai judul buku yang sama, (Wawancara
Mirfayana: 27 April 2018).
Pengawasan dalam layanan sirkulasi seperti: pencatatan peminjaman buku
dan waktu pengembalian. Peminjamam buku harus melalui petugas sirkulasi dengan
menggunakan kartu anggota yang dimiliki. Pengembalian buku dilakukan sesuai
batas waktu peminjaman dan dikembalikan lamgsung ke petugas, (Wawancara Muh
Fakhruddin: 27 April 2018).
Dari jawaban ketiga informan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
menerapkan pengawasan di suatu perpustakaan adalah hal yang penting karena sangat
membantu untuk melancarkan jalannya kegiatan dalam perpustakaan khususnya
dilayanan sirkulasi serta memberikan kenyamanan bagi pemustaka dan petugas dalam
pelakanaan kegiatan peminjaman dan pengembalian bahan pustaka. Pengawasan
dilakukan dalam peminjaman dan pengembalian bahan pustaka yang hanya diawasi
oleh petugas bagian sirkulasi.
e. Kegiatan Layanan Sirkulasi Perpustakaan Pusat Universitas
Muhammadiyah Makassar
Kegiatan layanan sirkulasi merupakan suatu tugas yang harus
dipertanggungjawabkan oleh pegawai dalam mengelolah perpustakaan khususnya
dibagian pelayanan. Berikut jawaban ketiga informan mengenai kegiatan sirkulasi
yang diterapkan.
Kegiatan layanan sirkulasi yaitu: keanggotaan, peminjaman, pengembalian,
sanksi, laporan statistik. Kegiatan ini akan di proses atau ditangani oleh petugas
dibagian layanan sirkulasi dengan pembagian tugas, khusus menenai keanggotaan,
pengumpulan skripsi alumni, bebas pustaka oleh Muh Fakhruddin dan khusus
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peminjaman, pengembalian bahan pustaka oleh Mirfayana, (Wawancara Nursina: 27
April 2018).
Begitupun hasil wawancara dari kedua informan bagian layanan sirkulasi
yang mengemukakan bahwa:
Kegiatan layanan yang diterapkan yaitu keanggotaan peminjaman,
pengembalian bahan pustaka, sanksi atau denda, pembuatan laporan statistik,
pengumpulan skripsi yang baru menyelesaikan studinya, pembuatan surat
keterangan bebas pustaka, (Wawancara Mirfayana: 27 April 2018).
Kegiatan sirkulasi yaitu keanggotaan, pengumpulan skripsi bagi alumni,
peminjaman dan pengembalian buku, Pembutan keterangan bebas pustaka hanya
diberikan kepada alumni dan mahasiswa yang pindah kampus, (Wawancara Muh
Fakhruddin: 27 April 2018).
Dari pemaparan ketiga informan di atas mengenai kegiatan sirkulasi, maka
penulis dapat menyatakan bahwa penerapan kegiatan layanan sirkulasi pada
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar hampir sama dengan yang
dikemukakan oleh Soetminah, yaitu: keanggotaan, peminjaman, pengembalian,
sanksi, laporan statistik, pembuatan keterangan bebas pustaka pada alumni serta
pengumpulan skripsi bagi alumni. Terkait hal ini Perpustakaan Pusat Universitas
Muhammdiyah Makassar sudah melakukan kegiatan layanan untuk membatu parah





Dari urain di yang dibahas di bab terdahulu, maka penulis dapat
mengemukakan kesimpulkan sebagai berikut:
1. Sistem layanan sirkulasi yang diterapkan pada Perpustakaan Pusat Universitas
Muhammadiyah Makassar adalah layanan terbuka dengan empat kegiatan
didalanya yaitu peminjaman, pengembalian, keanggotaan, bebas pustaka yang
dijalankan oleh 2 pegawai perpustakaan. Layanan terbuka ini sangat efektif
karena memudahkan pemustaka dalam mencari informasi yang diinginkan.
2. Penerapan manajemen layanan sirkulasi di Perpustakaan Pusat Universitas
Muhammadiyah Makassar, sudah teratur dan sesuai fungsi manajemen yang
dimulai dari perencanaan dengan menentukan sistem yang ingin diterapkan
yaitu sistem layanan terbuka, menyediakan fasilitas, menentukan staf disetiap
kegiatan sirkulasi. Penerapan pengorganisasian dengan pembagian kerja
disetiap kegiatan sirkulasi. Pelaksanaan layanan sirkulasi diterapkan sesuai
dengan prosedur yang ditetapkan yaitus prosedur atau alur dalam peminjaman
dan pengembalian bahan pustaka yakni memiliki kartu anggota perpustakaan,
peminjaman maksimal 2 buah buku, lama peminjaman 2 minggu, bagi yang
terlambat mengembalikan buku akan dikenakan denda Rp.500/hari/1 buah
buku, jika buku masih dibutuhkan perpanjangna dilakukan sebelum batas
pengembalian berakhir. Pengawasan dilakukan dalam peminjaman dan
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pengembalian bahan pustaka yang hanya diawasi oleh petugas bagian
sirkulasi.
B. Saran
Untuk meningkatkan penerapan manajemen layanan sirkulasi di perpustakaan
pusat universitas muhammadiyah Makassar, berikut saran yang diberikan penulis
dalam mengembakan layanan di perpustakaan tersebut:
1. Untuk meningkatkan layanan pada perpustakaan Pusat Universitas
Muhammadiyah Makassar sebaiknya pimpinan menambah tenaga untuk
menunjang layanan sirkulasi serta meningkatkan kesadaran bagi pustakawan
bahawa kedisiplinan dan kerja tepat waktu adalah tanggungjawab besar yang
harus dijalankan, agar dapat memperlancar kegiatan layanan sirkulasi
2. Dalam mengelolah perpustakaan diperlukan SDM yang berlatar belakang
ilmu perpustakaan atau setidaknya intens mengikuti pelatihan
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PEDOMAN WAWANCARA DALAM PENELITIAN
MANAJEMEN LAYANAN SIRKULASI DI PERPUSTAKAAN PUSAT
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
1. Bagaimana sistem layanan sirkulasi yang diterapkan di Perpustakaan Pusat
Universitas Muhammadiyah Makassar apakah sistem terbuka atau tertutup?
2. Apakah sudah efektif dalam menerapkan layanan terbuka pada Perpustakaan
Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar?
3. Apa kelebihan dan kekurangan sistem terbukan di layanan sirkulasi di
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar?
4. Bagaimana perencanaan layanan sirkulasi yang diterpkan di Perpustakaan Pusat
Universitas Muhammadiyah Makassar?
5. Bagaimana bentuk pengorganisasian yang diterapkan dalm layanan sirkulasi di
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar?
6. Bagaimana proses pelaksanaan layanan sirkulasi di Perpustakaan Pusat
Universitas Muhammadiyah Makassar?
7. Bagaimana proses pengawasan layanan sirkulasi di Perpustakaan Pusat
Universitas Muhammadiyah Makassar?
8. Apa saja kegiatan layanan sirkulasi di Perpustakaan Pusat Universitas
Muhammadiyah Makassar?
Dokumentasi saat penelitian
1. Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiya Makassar
2. Foto Kepala Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
3. Foto saat wawancara dengan kepala perpustakaan
4. Foto saat wawancara dengan staf bagian sirkulasi yaitu Mirfayana
5. Foto saat wawancara dengan staf bagian sirkulasi yaitu Muhammad
Fakhruddin
6. Foto syarat peminjaman dan pengembalian buku
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